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MOTTO 
 
 
 
F Aku hidup tapi bukanlah aku lagi!!! 
F Hidup haruslah selalu berjalan. Seiring bertambahnya usia, semakin 
bertambah pula beban hidup yang harus kita pikul. 
F Berdoa dan berusaha adalah cara gemilang untuk meraih masa depan 
yang cemerlang. 
F Tuhan tak akan tertidur, Tuhan tak akan diam, dan Dia akan berbicara!!! 
F Jangan pernah kau berfikir bahwa semua kan berlangsung tuk selamanya, 
hanya waktu dan sebuah proses yang akan menjawab semua. 
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Dengan penuh rasa syukur kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang-orang 
tersayangku: 
· Jesus Christ, The Lord Of Life, aku bisa seperti sekarang adalah sebuah karunia 
terbesarMu.... 
· My Beloved Father in Heaven, yang selalu menjagai aku dan keluarga. 
· Ibuku dari keturunan Hawa yang selalu sayang padaku. Juga kakak – kakakku 
tersayang bersama kedua keponakan lucuku. 
· All of my friends yang selalu datang dan pergi. 
· Seseorang yang mendampingiku sekarang ataupun kelak. 
· Teman – teman Public Relations angkatan 2006 dan juga seisi Universitas 
Sebelas Maret yang tahu siapa aku dan juga semua yang aku kenal. 
· Almamater..... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
Syaloom, 
Salam sejahtera. 
Segala puji dan syukur bagi Allah Sang Penguasa bumi, langit dan seisi alam 
semesta luas, Tuhan Yesus Kristus, Raja dari segala raja, yang telah memberi nafas 
kehidupan setiap harinya untuk dapat beraktivitas memberikan kesempatan, kesehatan 
& kesabaran sehingga penulis dapat menyelesaikan  Laporan Tugas Akhir ini dengan 
judul:  
    ” Peran Public Relations Dalam Membangun Citra Kabupaten Sukoharjo”. 
Adapun penyusunan Laporan Tugas Akhir ini merupakan salah satu syarat 
guna memperoleh gelar Diploma III pada konsentrasi program studi Public Relations 
di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Sebelas Maret Surakarta. Selain bertujuan 
untuk penyusunan Tugas Akhir, Diadakannya Kuliah Kerja media ini mempunyai 
tujuan lain yaitu, secara umum untuk memperoleh tambahan ilmu pengetahuan 
dibidang Public Relations dan mendapatkan pengalaman sehingga dapat 
membandingkan antara teori yang didapat di bangku kuliah dengan kenyataan yang 
terjadi pada perusahaan. Dan penulis telah melaksanakan Kuliah Kerja Media ini di 
Kabupaten Sukoharjo, Santor Setda Bagian Humas dalam  kurun waktu 1 bulan 13 
hari mulai tanggal 23 maret 2009 sampai dengan 6 mei 2009. 
Dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini, penulis mendapatkan bimbingan, 
dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Namun penulis menyadari bahwa tanpa 
adanya bimbingan dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini akan mengalami banyak 
hambatan. 
Atas bimbingan, dukungan dan bantuan yang diberikan kepada penulis, 
sehingga penulisan Laporan Tugas Akhir ini dapat terlaksana dan terselesaikan 
dengan baik. Maka Dengan penuh kerendahan hati penulis menyampaikan rasa terima 
kasih kepada: 
1. Jesus Christ as The Lord Of All Life, yang sudah memberikan arti hidup, nafas 
kehidupan dan juga makna Kasih. 
2. Bapak Djoko Mardiyanto(Almarhum) ayah dari seorang anak ini. Engkau 
adalah sebuah cahaya kehidupanku, Ibuku tersayang yang selalu menjagai aku, 
selalu sayang padaku, yang sudah bisa membesarkan aku selama 17 tahun 
tanpa seorang Ayah. Semua kakakku dan juga 2 keponakanku..... Maaf  kalau 
selama ini aku gak patuh.... Aku sayang kalian semua. 
3. Bapak Dra. H. Supriyadi, SN, SU selaku Dekan Progam DIII Komunikasi 
Terapan FISIP UNS 
4. Bapak Adolfo Eko Setyanto Msi, selaku ketua Progam DIII Komunikasi 
Terapan FISIP UNS juga selaku pembimbing akademik penulis 
5. Bapak Drs. Hamid Arifin, M.si selaku pembimbing Tugas Akhir ini 
6. Bapak Hery Wahyuning, SH selaku Kabag Humas Kabupaten Sukoharjo yang 
telah memberikan kesempatan kepada penyusun untuk melaksanakan Kuliah 
Kerja Magang 
7. Bapak Harno, Bapak Wanto, Bapak Bambang selaku, Sub Kabag Humas 
Kabupaten Sukoharjo. Terima Kasih atas semua kebaikan bimbingan, 
dukungan & kesabaran bapak berikan (Semua sangat berarti bagi saya). 
Banyak hal yang saya peroleh dari ceramah bapak.  
8. Seluruh pegawai Kantor Bagian Humas Kabupaten Sukoharjo, Mas Anggoro, 
selamat atas lahirnya anak pertama....kapan tambah??, mbak yayuk, 
bagaimana setelah melahirkan mba??, Mba Reny miss Jutek, mas Havid buat 
tumpangan ma traktiranya, pak Sarno, dan semua yang tidak bisa saya 
sebutkan. Terima Kasih atas semua bantuan, bimbingan & kebaikan kalian.  
9. Temen – temen magangku, Ceceil manis, maaf permenya dah aku habisin, 
Vina kapan bisa maen lagi?? Dan anak SMA Taman Siswa Tri dan Septi. 
Sebulan rasanya tak cukup untuk merasakan kebahagiaan bersama kalian. ” I 
Will Miss U all & I love U... Thank’s for all Guys!!!!! ” 
10. Sahabat–sahabatku tersayang yang setia menemaniku baik dalam suka 
maupun duka saat aku terjatuh maupun berjaya. 
11. Temen-temen Public Relations angkatan 2006...terima kasih untuk pertemanan 
kita.. Kangen sama kalian semua. 
12. Seorang perempuan idaman yang selalu memberikan sebuah dukungan moral, 
mental dan perhatian yang lebih, walau kadang harus bersembunyi. 
13. Almarhum Koho, seorang teman , saudara dan guru yang baik, semoga tenang 
di tanah Eden dan jadilah seorang metalhead disana. 
14. Seluruh Keluarga besarku ( The Darmo Martojo’s ) yang selalu percaya aku 
dan percaya terhadap kelakuan dan tindakanku. 
15. Dr. Lucas yang telah merawat aku selama aku terbaring di Rumah Sakit..... 
hehehe..... =) 
16. Almamaterku  
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini 
belumlah sempurna   untuk itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang bersifat 
membangun demi kesempurnaan penyusunan  Laporan Tugas Akhir ini. Akhirnya 
penulis berharap semoga Laporan Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi penulis pada 
khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 
Tuhan Memberkati. Amien  
 
 
       Surakarta,   Juni 2009 
                 Penulis 
 
            Kristiyanto Try Utomo Putro 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Public Relations (Humas / PR) sebenarnya sudah dikenal dan dipraktekan 
orang sejak berabad-abad yang lalu. Dalam lingkup organisasi, perusahan, ataupun 
instansi pemerintahan, tidak bisa dipisahkan dengan seorang PR. Karena dalam setiap 
kegiatan yang dilaksanakan diperlukan seorang yang mampu menjaga Image, 
mengelola informasi diluar media berdasarkan pertimbangan kepentingan yang paling 
memungkinkan sehingga informasi dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas, 
mengelola informasi melalui media massa sehingga informasi dapat disebarluaskan 
kepada segmen – segmen masyarakat yang diinginkan, melakukan pencitraan 
terhadap seluruh aktivitas komunikasi untuk membangun reputasi manajemen yang 
diinginkan oleh kepentingan-kepentingan tertentu yang menjadi substansi keberadaan 
PR itu sendiri, pengelolaan semua aspek komunikasi itu juga memberikan kapasitas 
kepada PR untuk bernegosiasi dengan pihak-pihak tertentu. 
Sebuah organisasi atau perusahaan mempunyai kebutuhan akan tenaga 
terampil di bidang komunikasi dan bidang – bidang terkait lainnya akan semakin 
meningkat. Hal ini membutuhkan divisi khusus untuk menangani berbagai 
permasalahan yang berkaitan antara organisasi atau perusahaan dengan publiknya 
baik internal maupun eksternal agar image suatu organisasi atau perusahaan tetap 
terjaga dengan baik di mata masyarakat. Untuk itulah suatu organisasi atau 
perusahaan membutuhkan seorang praktisi Public Relations atau Humas sebagai 
mediator antara perusahaan dengan masyarakat atau relasi.  
Namun pada umumnya tugas seorang Public Relations adalah memberikan 
image yang baik pada sebuah perusahaan, menjaga nama baik perusahaan dan PR 
berperan penting dalam kemajuan sebuah perusahaan dalam membina hubungan baik 
dengan publik internal maupun dengan publik eksternal. Dalam organisasi, PR 
merupakan satu bagian atau departemen yang bertanggung jawab mendengarkan dan 
menampung segala kritik, keluhan ataupun saran dari masyarakat. PR tidak selalu 
merupakan alat promosi, tetapi yang penting harus dapat menyesuaikan organisasi 
dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat. 
Kebutuhan akan tenaga seorang PR oleh perusahan dan organisasi sangatlah 
besar, dan dengan berkembangnya zaman yang semakin maju menuntut SDM yang 
mampu diandalkan. Tenaga – tenaga terampil yang tidak hanya berbekal kemampuan 
teoritis akan semakin diperhitungkan dalam dunia kerja. Maka dukungan praktek 
nyata sangat membantu mahasiswa menerapkan ilmu PR - nya dan melatih mahasiswa 
untuk menghadapi dunia kerja. Untuk itu setiap mahasiswa dilatih untuk bisa 
mempraktekkan kemampuannya dan salah satu caranya adalah dengan melaksanakan 
Kuliah Kerja Media. Sehingga dengan Kuliah Kerja Media ini diharapkan mahasiswa 
dapat menerapkan / mengaplikasikan teori, ilmu yang didapat dibangku kuliah dan 
menyesuaikan diri dengan dunia kerja sebenarnya. 
Sehubungan dengan hal tersebut maka penulis memilih Humas Informasi dan 
Komunikasi (HIK) Kabupaten Sukoharjo, sebagai tempat untuk mempraktekan teori - 
teori komunikasi yang didapat dibangku kuliah dan tempat untuk mengembangkan 
kemampuan dalam bidang komunikasi serta tempat mengasah ketrampilan dan 
menambah wawasan terutama dibidang Public Relations. 
Alasan kenapa penyusun  memilih Humas Informasi dan Komunikasi (HIK) 
Kabupaten Sukoharjo adalah karena Humas Informasi dan Komunikasi (HIK) 
Kabupaten Sukoharjo, merupakan sebuah inti dari pemerintahan dalam cakupan 
wilayah Kota Sukoharjo, sebuah instansi Pemerintahan yang menjadi pusat dari segala 
bentuk sistem birokrasi dan penataan segala bentuk hal yang ada, bisa dilihat dari segi 
ekonomi, sosial, politik dan juga bahkan hubungan antar pemerintah pusat, ataupun 
antar pemerintah yang sederajat, pemerintah yang berada dibawahnya, dan juga 
menjaga hubungan dengan khalayak atau masyarakat luas terkhusus dengan 
masyarakat yang berada dalam lingkup wilayah teritorial kota tersebut. 
Melihat dan membahas tentang ilmu tentang komunikasi, ini sangat 
berhubungan erat dengan apa fungsi dan tujuan dari Public Relations. Ini sangat 
sesuai dengan keinginan penulis untuk mengasah ketrampilan dan menambah 
wawasan dalam bidang Public Relations. 
  Maka hal ini merupakan suatu tantangan bagi penulis untuk bisa ikut 
mempertahankan dan menjaga Citra positif Kabupaten Sukoharjo. Dan dengan 
melaksanakan Kuliah Kerja Magang di Humas Informasi dan Komunikasi (HIK) 
Kabupaten Sukoharjo ini penulis mendapatkan banyak pengalaman, mampu mengerti 
tugas-tugas seorang Public Relations baik Internal maupun eksternal, bagaimana 
Kabupaten Sukoharjo menjalin hubungan yang baik dengan para mitra kerjanya  
diberbagai aspek bidang dan terus meningkatkan kualitas pelayanannya sehingga baik 
bidang – bidang yang telah terpecah menjadi berbagai macam bidang aspek sosial, 
politik dan juga ekonomi ini dapat puas, dan ini akan berimbas kepada kepuasan 
masyarakat sendiri terhadap pemerintahan Kota Sukoharjo. Dan ini merupakan 
pengalaman sangat berharga bagi penulis dalam menerapakan ilmu PR nya. 
 
 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Dengan latar belakang diatas, maka dalam laporan ini penulis mengangkat 
rumusan masalah sebagai berikut : 
” Bagaimana Peran Public Relations Dalam Membangun Citra Kabupaten 
Sukoharjo. ” 
C. TUJUAN 
Tujuan dari pelaksanaan Kuliah Kerja Media ini adalah : 
Tujuan Khusus : 
1. Untuk mengetahui gambaran yang nyata kinerja dan tugas seorang Public 
Relations secara langsung, khususnya di Kabupaten Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui strategi Public Relations dalam menjalin Citra, 
khususnya pada Kabupaten Sukoharjo. 
3. Untuk mengetahui permasalahan – permasalahan yang nyata yang 
dihadapi oleh masyarakat dan juga di dalam lingkup Kabupaten Sukoharjo 
sendiri. 
4. Mengetahui bagaimana peran Public Relations Pem Kab Sukoharjo dalam 
menjaga dan menjalin kepercayaan baik kepada masyarakat ataupun dalam 
lingkup internal Pemerintahan Kabupaten Sukoharjo sendiri. 
 
Tujuan Umum : 
1. Melatih kemampuan dalam menjalankan kinerja seorang Public Relations. 
2. Dapat mengamati, memahami dan melakukan berbagai macam kegiatan 
yang berhubungan dengan Public Relations . 
3. Mengaplikasikan teori teori  yang sudah didapat di bangku kuliah dalam 
praktek kerja di lapangan. 
4. Meningkatkan kreativitas dan profesional mahasiswa agar siap dalam 
persaingan di dunia kerja. 
5. Membangun serta membina hubungan yang baik antara Jurusan Ilmu 
Komunikasi  Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas 
Maret Surakarta dengan Lembaga / instansi , dimana mahasiswa 
menjalankan praktek Kuliah Kerja Media.  
6. Untuk memperoleh gelar Ahli Madya progam studi Public Relations 
Komunikasi Terapan FISIP UNS Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSAKA 
 
A. PUBLIC RELATIONS 
Hubungan Masyarakat atau PR mempunyai dua pengertian yang biasa dikenal 
dengan “technique of communications” atau teknik komunikasi dan sebagai “method 
of communications” atau metode komunikasi (Effendy, 2002 : 18) 
Menurut Frank Jefkins, “PR adalah semua bentuk komunikasi yang terencana, 
baik itu kedalam maupun keluar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya 
dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang saling pengertian (Frank Jefkins, 
2003 : 9). 
Berdasarkan definisi diatas. Menurut Frank Jefkins, tujuan PR tidak hanya 
terbatas pada saling pengertian saja, melainkan juga berbagai macam tujuan-tujuan 
khusus lainnya yang sedikit banyak berkaitan dengan saling pengertian itu. Tujuan-
tujuan khusus itu meliputi penanggulangan masalah-masalah komunikasi yang 
memerlukan suatu perubahan tertentu, misalnya mengubah sikap (Frank Jefkins, 2003 
: 9). 
Sasaran kegiatan PR dari sebuah organisasi bukan saja orang-orang di luar 
organisasi (eksternal public) yang berkepentingan dengan organisasi itu, tetapi juga 
orang-orang yang berada di dalam organisasi bersangkutan (internal public) 
(Effendy, 2002 : 18). 
 
Berfungsi tidaknya humas dalam sebuah organisasi dapat diketahui dari ada 
tidaknya kegiatan yang menunjukkan ciri-cirinya. Ciri-ciri tersebut antara lain: 
a. Humas adalah kegiatan komunikasi dalam suatu organisasi yang berlangsung 
dua arah secara timbal balik. 
b. Humas merupakan penunjang tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh 
manajemen organisasi. 
c. Publik yang menjadi sasaran kegiatan humas adlah public ekstern dan public 
intern. 
d. Operasionalisasi humas adalah membina hubungan yang harmonis antara 
organisasi dengan publik dan mencegah terjadinya rintangan psikologi, baik 
yang timbul dari pihak organisasi maupun dari pihak publik 
 ( Effendy, 2002 : 24).  
 
Mengenai konsep fungsional humas, Scott M. Cutlip dan Allen Center dalam 
bukunya, Effective Public Relations, memberikan penjelasan sebagai berikut: 
e. To facilitate and insure an inflow of representative opinions from an 
organizations may be kept compatible with the diverse needs and views of these 
public. 
( Memudahkan dan menjamin arus opini yang bersifat mewakili dari publik-
publik suatu organisasi, sehinnga kebijaksanaan beserta operasionalisasi 
organisasi dapat dipelihara keserasiannya dengan ragam kebutuhan dan 
pandanganpublik-publik tersebut). 
f.  To counsel management on ways and means on shaping an organizations’s 
policies and operations to gain maximum public acceptance. 
(Menasihati manajemen mengenai jalan dan cara menyusun kebijaksanaan dan 
operasionalisasi organisasi untuk dapat diterima secara maksimal oleh publik). 
g.To devise and implement programs that will gain wide and favorable 
interpretations of an organization’s policies and operations. 
(Merencanakan dan melaksanakan program-program yang dapat menimbulkan 
penafsiran yang menyenangkan terhadap kebijaksanaan dan operasionalisasi 
organisasi). 
 
Sedangkan menurut Bertrand R. Canfield dalam bukunya Public Relations: Priciples 
and Problems, mengemukakan fungsi Humas sebagai berikut : 
a. It should serve the public’s interest; 
 (Mengabdi kepada kepentingan umum) 
b. Maintain good communications; 
 (Memelihara komunikasi yang baik) 
c. Stress good morals and manners; 
 (Menitikberatkan moral dan perilaku yang baik) 
(Effendy, 2002 : 34-35). 
 
TUGAS-TUGAS PUBLIC RELATIONS 
1. Memberikan pelayanan secara dua arah timbal balik antara organisasi dengan 
publik. 
2. Meneyelenggarakan penelitian mengenai kebutuhan organisasi dan sikap-
sikap publik, merekomendasikan suatu kebijaksanaan dan suatu program 
untuk menjumpai mereka, serta mengukur keefektifan kebijaksanaan dan 
program tersebut. 
3. Membina dan memelihara pengakuan yang menyenangkan terhadap organisasi 
dengan jalan memapankan pertukaran informasi antara organisasi dengan 
publik mengenai kekuatan sosial, ekonomi, dan lain-lain yang penting bagi 
masyarakat, yang bergantung pada arus publik untuk keperluan pengarahan. 
4. Berupaya untuk mengantisipasi dan mengoreksi kesan-kesan palsu, dan 
menanggapi secara seksama kritik-kritik terhadap organisasi. 
5. Melaksanakan penelitian terhadap sikap-sikap publik. 
6. Membantu para anggota organisasi berbicara dengan jelas dan jujur dalam 
menyajikan fakta dan pandangan kepada khalayak. 
7. Menggunakan opini publik dan bentuk-bentuk penelitian lainnya, prinsip-
prinsip, metode-metode dan penemuan-penemuan mengenai ilmu pengetahuan 
sosial, serta penyajian-penyajian secara visua, tulisan dan lisan pada media 
pers, radio, TV dan pita film sebagai sarana penting. 
(Effendy, 2002 : 22-23) 
 
 
PROSES PUBLIC RELATIONS 
Proses PR yang dikemukakan oleh Cutlip dan Center adalah : 
1. Pengumpulan fakta 
Pada tahap ini, seorang praktisi PR mengumpulkan data beupa fakta-fakta 
mengenai permasalahan yang dihadapi. 
2. Definisi permasalahan 
Praktisi PR harus mampu mengetahui dengan benar  penyebab dari masalah 
tersebut. 
3. Perencanaan dan program 
Pada tahap ini, praktisi PR sudah menemukan penyebab timbulnya 
permasalahan dan sudah siap dengan langkah-langkah 
pemecahan/pencegahan. Langkah-langkah itu dirumuskan dalam bentuk 
rencana dan program termasuk anggarannya. 
4. Aksi dan komunikasi 
Pada tahap ini, praktisi PR melakukan aksi dan komunikasi berdasarkan 
asumsi pribadi. Aksi dan komunikasi ini harus dikaitkan dengan objective dan 
goals yang spesifik. Tahap ini menjawab pertanyaan, “How do we do and say 
it”. 
5. Evaluasi dan Program 
Proses PR selalu dimulai dengan mengumpulkan fakta dan diakhiri pula 
dengan pengumpulan fakta. Untuk mengetahui apakah prosesnya sudah selesai 
atau belum, PR harus perlu melakukan evaluasi atas langkah-langkah yang 
telah diambil. Seperti biasa, selesainya suatu permasalahan selalu diikuti 
dengan permasalahan baru. Maka, pada tahap ini akan melibatkan pengukuran 
atas hasil tindakan di masa lalu. Penyesuaian dapat dibuat dalam program 
yang sama, setelah suatu  masa berakhir. Pengukuran ini menjawab 
pertanyaan, “How did we do?” 
(Rhenald Kasali, 1995 : 84). 
 
B.    ALAT-ALAT ATAU MEDIA YANG PERLU DIKETAHUI OLEH 
SEORANG PR OFFICER 
1. House Journal 
House Journal adalah  salah satu bentuk media komunikasi Public Relations 
yang paling tua. Media ini memberikan keleluasaan dan keterbukaan serta 
keluwesan dalam menciptakan komunikasi internal yang serasi dan harmonis 
antara manajemen dengan seluruh karyawan dari sebuah perusahaan atau 
organisasi  dalam koridor pembinaan dengan seluruh karyawan, partisipasi 
aktif para karyawan dan transparansi. 
2. Press Release 
Press Release (PRL) adalah informasi dalam bentuk berita dari sebuah event, 
kejadian dan kegiatan yang disampaikan kepada publik melalui media massa 
(TV, Radio, Koran, Majalah atau melalui Internet) untuk dipublikasikan. 
3. Company Profile 
Sebuah arikel yang memuat informasi lengkap serta detail tentang sebuah 
perusahaan. 
4. Advetorial 
Sebuah tulisan yang berisi fakta,peristiwa dan proses (feature), namun lebih 
banyak bobot pemasarannya. 
5. Surat / Komentar Pembaca 
Rubrik atau kolom yang disampaikan oleh media massa untuk menunjang 
opini, saran, kritikan, keluhan/complains, klarifikasi dan meminta keterangan/ 
penjabaran terhadap suatu masalah. 
6. Rubrik Kolom / Opini 
Rubrik/kolom ini disediakan oleh media massa bagi para pembaca, publik 
figure hingga wartawannya sendiri untuk mengemukakan opini, pendapat, dan 
komentar dari suatu permasalahan yang sedang “in”, sedang hangat 
dibicarakan, yang menjadi topic pembicaraan dimana-mana. 
7. Tajuk Rencana 
Kolom ini hanya milik redaksi, dimana dimuat topic-topik dan masalah-
masalah menarik serta hangat dipilih, komentar serta alasan dewan redaksi 
mengangkat sebagai berita pada hari itu, baik di headline maupun di 
rubric/kolom biasa. 
8. Halaman dan Rubrik / Kolom 
Halaman adalah bagian dari sebuah media cetak, baik Koran maupun majalah, 
sebagai ploting berita, yaitu dari yang penting/headline, ekonomi, pendidikan, 
daerah, dll. Sedangkan rubrik/kolom adalah bagian dari halaman. 
 
9. Penulisan Naskah Pidato / Sambutan 
Seseorang PR yang bekerja sebagai PR, suatu ketika pasti dituntut untuk dapat 
membuat naskah pidato/sambutan, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk 
pimpinan/atasannya  
(foto copyan materi Mata Kuliah Teknik Penulisan PR, 4-5 ). 
 
C. HUMAS PEMERINTAH 
Perbedaan pokok antara fungsi dan tugas Hubungan Masyarakat (Humas) 
yang terdapat di instansi pemerintah dengan non pemerintah (lembaga komersial) 
yaitu tidak ada sesuatu yang diperjualbelikan (aspek komersial), walaupun Humas 
Pemerintah juga melakukan hal yang sama dalam kegiatan publikasi, promosi dan 
periklanan. Tetapi lebih menekankan pada public services atau demi meningkatkan 
pelayanan umumnya. Melalui unit atau program kerja Humas tersebut, pemerintah 
dapat menyampaikan informasinya atau menjelaskan mengenai kebijaksanaan dan 
tindakan-tindakan tertentu serta aktivitas dalam melaksanakan tugas-tugas atau 
kewajiban-kewajiban kepemerintahannya. 
(Rosady Ruslan, 2001: 311) 
Menurut JOHN D. MILET dalam bukunya Management in Public Service The 
Quest for Effective Performance, yang artinya Humas/ PR dalam dinas 
instansi/lembaga kepemerintahan terdapat beberapa hal untuk melaksanakan tugas 
utamanya, yaitu :  
 
 
1. Learning about public desires and aspiration 
(Mempelajari keinginan dan aspirasi masyarakat) 
2. Advising the public about what it should desire 
(Mempengaruhi publik tentang kebijakan dalam pemerintah) 
3. Ensuring satisfactory contact between public and government officials 
(Memastikan hubungan antara masyarakat dan aparat pemerintah) 
4. Informing the public about what an agency is doing 
(Menginformasikan kepada masyarakat mengenai kegiatan Dinas Pemerintahan) 
(Rosady Ruslan, 2001: 311-312). 
 
TUGAS HUMAS PEMERINTAH 
Menurut Dimock dan Koenig, pada umumnya tugas-tugas dari pihak Humas 
instansi atau lembaga pemerintahan, antara lain : 
1. Upaya memberikan penerangan atau informasi kepada masyarakat tentang 
pelayanan masyarakat, kebijaksanaan serta tujuan yang akan dicapai oleh 
pemerintah dalam melaksanakan program kerja tersebut. 
2. Mampu untuk menanamkan keyakinan dan kepercayaan serta mengajak  
masyarakat untuk ikut serta dalam pelaksanaan program pembangunan di berbagai 
bidang, sosial, budaya, ekonomi, politik serta menjaga stabilitas dan keamanan 
nasional. 
3. Kejujuran dalam pelayanan dan pengabdian dari aparatur pemerintah yang 
bersangkutan perlu dipelihara atau dipertahankan dalam pelaksanaan tugas serta 
kewajibannya mesing-masing (Rosady Ruslan, 2001: 312). 
Dalam rencana pembangunan bidang ekonomi dan sosial perlu adanya 
kerjasama dengan publik, seluruh penduduk, perlu adanya pengertian, kesediaan 
untuk menerima maksud dan tujuan rencana itu dan syarat-syarat yang tercantum 
dalam rencana itu. Tanpa memperhatikan hal-hal di atas tadi, rencana pembangunan 
itu mungkin akan mendapat banyak hambatan. Oleh karena itu peranan PR dalam 
bidang ini tidak dapat diremehkan 
 (Oemi Abdurrachman, 1995 : 112-114). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM PEMKAB SUKOHARJO 
 
A. Keadaan Umum Kabupaten Sukoharjo 
1. Sejarah Berdirinya Sukoharjo 
Pada masa pendudukan Jepang, wilayah Karesidenan Surakarta pernah 
merupakan Daerah Istimewa yang dikenal dengan Solo Ko (Kasunanan) 
dan Mangkunegaran Ko (Mangkunegaran). Wilayah Mangkunegaran 
meliputi daerah Kabupaten Karanganyar, Wonogiri, dan sebagian kota Solo. 
Sedangkan wilayah Kasunanan meliputi daerah Kabupaten Sragen, Klaten, 
Boyolali, dan Kabupaten Kutha Surakarta. 
Sukoharjo pada waktu itu hanya merupakan suatu daerah tepi dengan 
pimpinan pemerintahan tertinggi adalah "Wedono", tak ubahnya dengan 
Bekonang, dan Kartasura. Kawedanan Sukoharjo, Bekonang, dan Kartasura 
ini menjadi satu masuk wilayah Kabupaten Kutha Surakarta, di bawah 
pemerintah Kasunanan. 
Pada tanggal 27 Mei 1946 Kabupaten Karanganyar secara defakto 
menyatakan diri lepas dari pemerintahan Mangkunegaran. Hal ini kemudian 
diikuti oleh Kabupaten Boyolali dan Sragen yang juga menyatakan diri lepas 
dari pemerintahan Kasunanan. Kabupaten Kutha Surakarta kemudian 
diputuskan pindah ke Sukoharjo. Bersamaan dengan munculnya gerakan anti 
Swapraja dan berbagai dukungan untuk membentuk pemerintah Kota 
Surakarta, akhirnya dengan suatu kebulatan tekad dari "Wong Solo", mereka 
menyatakan berdirinya Pemerintah kota Surakarta yang lepas dari 
Kasunanan pada tanggal 16 Juni 1946. Tanggal ini kemudian menjadi hari 
lahir Pemerintah Daerah Kotamadya Surakarta. 
Kemudian disusul keluarnya Penetapan Pemerintah Nomor: 16/SD 
tanggal 15 Juli 1946 yang isinya antara lain menyebutkan bahwa di dalam 
lingkungan Karesidenan Surakarta dibentuk suatu daerah baru dengan kota 
Surakarta yang dikepalai oleh seorang Walikota. 
Dengan keluarnya Penetapan Pemerintah Nomor: 16/SD tanggal 15 Juli 
1946, maka secara formal Pemerintah Kasunanan dan Mangkunegaran di-
pandang sudah tidak ada lagi, dan wilayah-wilayahnya untuk sementara 
menjadi wilayah Karesidenan Surakarta. Ini berarti wilayah Karesidenan 
Surakarta terdiri dari bekas wilayah-wilayah Mangkunegaran yaitu 
Kabupaten Karanganyar dan Wonogiri, serta bekas wilayah Kasunanan 
yaitu Kabupaten Klaten, Sragen, Boyolali, dan Sukoharjo (Kawedanan 
Sukoharjo, Bekonang, Kartasura), ditambah Kotamadya Surakarta. 
Keadaan ini mengilhami para pemimpin pada waktu itu untuk 
membentuk kabupaten baru di luar kota Surakarta agar ketiga kawedanan 
(Sukoharjo, Bekonang, Kartasura) dapat dibina dalam satu naungan 
pemerintah kabupaten. Kemudian secara spontan KNI Daerah Surakarta 
menunjuk KRMT Soewarno Honggopati Tjitrohoepojo untuk menjadi 
Bupati. 
Atas dasar tersebut di atas serta pertimbangan analisa, logis dan 
kronologis yang dikaitkan dengan landasan yuridis meskipun landasan 
yuridis itu tidak bersifat mengatur secara khusus, maka pada hari Senin Pon 
tanggal 15 Juli 1946, saat ditetapkannya Penetapan Pemerintah Nomor: 
16/SD tersebut ditetapkan menjadi Hari Lahir Kabupaten Sukoharjo. 
Penetapan ini kemudian dikukuhkan dengan Peraturan Daerah Kabupaten 
Dati II Sukoharjo No. 17 tahun 1986 tentang Hari Lahir Kabupaten 
Sukoharjo, yang disahkan dengan SK Gubernur KDH Tingkat I Jawa 
Tengah tanggal 15 Desember 1986 No. 188.3/480/1986 dan diundangkan 
dalam Lembaran Daerah Kabupaten Dati II Sukoharjo No. 3 Tajun 1987 
Seri D No.2 tanggal 9 Januari 1987 
2. Keadaan Wilayah 
Kabupaten Sukoharjo adalah salah satu kabupaten terkecil kedua di 
Provinsi Jawa Tengah, dengan luas 446,666 Km2, terletak di antara 70 
32’17’’- 70 49’32’’ Lintang Selatan dan 1100 42’6,79”- 110057’33,7” Bujur 
Timur. Ketinggian wilayahnya antara 80-125 meter diatas permukaan laut 
yang dilewati sungai Bengawan Solo dengan daerah aliran sungai sepanjang 
35 Km. Kabupaten Sukoharjo memiliki batas-batas wilayah : 
a. Sebelah Utara : berbatasan dengan Kota Surakarta dan Kabupaten 
Karanganyar; 
b. Sebelah Timur : berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar; 
c. Sebelah Selatan :berbatasan dengan Kabupaten Gunung Kidul 
(Yogyakarta) dan Kabupaten Wonogiri; 
d. Sebelah Barat : berbatasan dengan Kabupaten Boyolali dan Kabupaten 
Klaten. 
Kabupaten Sukoharjo memiliki 12 Kecamatan, yaitu Kecamatan 
Sukoharjo, Kecamatan Bendosari, Kecamatan Grogol, Kecamatan Baki, 
Kecamatan Kartasura, Kecamatan Gatak, Kecamatan Nguter, Kecamatan 
Bulu, Kecamatan Weru, Kecamatan Tawangsari, Kecamatan Polokarto, 
Kecamatan Mojolaban, yang terdiri dari 158 kelurahan. 
 Jumlah penduduk Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2006 dapat dilihat 
dalam tabel berikut : 
Tabel 3.1 
Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan Tahun 2006 
 
No. Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah Sex Ratio 
1. Weru 32.469 33.692 66.161 96.37 
2. Bulu 25.415 26.181 51.596 97.07 
3. Tawangsari 28.624 29.152 57.776 98.19 
4. Sukoharjo 40.338 41.512 81.850 97.17 
5. Nguter 32.032 32.255 64.287 99.31 
6. Bendosari 32.355 32.948 65.303 98.20 
7. Polokarto 36.294 36.680 72.974 98.95 
8. Mojolaban 37.966 38.581 76.547 98.41 
9. Grogol 48.947 49.698 98.645 98.49 
10. Baki 25.625 25.530 51.155 100.37 
11. Gatak 23.188 23.773 46.961 97.54 
12. Kartasura 42.578 45.380 87.958 93.83 
 
Jumlah 405.831 415.382 821.213 97.70 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo 2006 
Jumlah penduduk Kabupaten Sukoharjo pada tahun sebanyaak 
821.213 orang, dengan rincian jumlah penduduk laki-laki 405.831 
jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 415.382 jiwa. Sex ratio nya 
97,7 % yang berarti setiap 100 orang wanita terdapat 98 orang laki-
laki. 
3. Pemerintah Kabupaten Sukoharjo 
a. Visi dan Misi 
Visi dan Misi Kabupaten Sukoharjo Tahun 2006-2010 adalah sebagai 
berikut : 
Visi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten 
Sukoharjo 2006 - 2010 adalah "Terwujudnya Sukoharjo MAKMUR di 
Bidang Pertanian, Industri, Perdagangan serta tercapainya Good 
Governance dan Clean Government." 
Untuk mewujudkan visi tersebut diperlukan upaya-upaya yang 
dilaksanakan dalam bentuk misi, yang dimaksudkan sebagai landasan 
perencanaan pembangunan di Kabupaten Sukoharjo, sehingga dapat 
mengintegrasikan usaha dari semua Satuan Kerja Perangkat Daerah ke 
dalam suatu kegiatan yang menyeluruh dan terpadu. 
 Adapun MISI Kabupaten Sukoharjo, adalah : 
1) Mewujudkan kesejahteraan rakyat dengan mengendalikan laju 
pertumbuhan penduduk dan mengembangkan lapangan kerja; 
2) Mengembangkan sektor pertanian dan kehutanan melalui peningkatan 
sumber daya alam dan pemberdayaan masyarakat pertanian guna 
mewujudkan kemandirian usaha; 
3) Memberdayakan industri kecil dan menengah (IKM) melalui 
pengembangan sistem ekonomi kerakyatan, sehingga tercipta iklim 
usaha yang kondusif dan menghasilkan produk yang berkualitas; 
4) Menciptakan dan mengembangkan pelaku dan peluang usaha yang 
kondusif guna meningkatkan kelancaran distribusi barang dan jasa 
yang kompetitif sehingga kesejahteraan pelaku usaha dan 
masyarakat serta pendapatan daerah meningkat; 
5) Mewujudkan masyarakat Sukoharjo yang aman, tenteram, berdaya dan 
berdaulat; 
6) Menciptakan pemerintahan daerah yang profesional dengan 
mengedepankan pelayanan umum yang produktif, bersih dan 
berwibawa, demokratis, partisipatif dan berkeadilan guna terwujudnya 
good governance dan clean government; 
7) Mewujudkan masyarakat Sukoharjo yang cerdas, menguasai ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni dengan memperhatikan biaya 
pendidikan yang murah dan peningkatan anggaran pendidikan; 
8) Mewujudkan masyarakat yang bertaqwa, sehat dan sejahtera; 
9) Mewujudkan Sukoharjo yang terjaga ekosistemnya dengan upaya 
penghijauan pada kawasan terbangun. 
b. Struktur Organisasi Pemerintahan 
Struktur organisasi pemerintahan Kabupaten Sukoharjo terdiri dari 1 
sekretaris daerah dan dibantu 3 asisten, 5 badan, 10 dinas, 7 kantor, dan 8 
bagian. 
· Sekretaris Daerah dibantu 3 asisten, yaitu : 
1) Asisten Tata Praja; 
2) Asisten Pembangunan; 
3) Asisten Administrasi. 
· 5 (lima) Badan terdiri dari : 
1) Bappeda (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah); 
2) Bawasda (Badan Pengawas dan Pemeriksa Daerah); 
3) BRSUD (Badan Rumah Sakit Umum Daerah); 
4) BKD (Badan Kepegawaian Daerah); 
5) BPKD (Badan Pengelola Keuangan Daerah). 
· 10 (Sepuluh) Dinas terdiri dari : 
1) Dinas Pertanian; 
2) Dinas Perhubungan dan Kebudayaan; 
3) Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan Penanaman Modal; 
4) Dinas Lingkungan Hidup; 
5) Dinas Pengelola Kekayaan Daerah; 
6) Dinas Pendidikan; 
7) Dinas Pekerjaan Umum; 
8) Dinas Kesehatan; 
9) Dinas Tenaga Kerja dan Mobilitas Penduduk; 
10) Dinas Kependudukan, Keluarga Berencana dan Catatan Sipil. 
· 7 (tujuh) Kantor terdiri dari : 
1) Kantor Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP); 
2) Kantor Pengolahan Data Elektrik; 
3) Kantor Humas, Informasi dan Komunikasi; 
4) Kantor Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat; 
5) Kantor Pemberdayaan Masyarakat; 
6) Kantor Kesejahteraan Sosial; 
7) Kantor Arsip Daerah dan Perpustakaan Umum. 
· 8 (delapan) Bagian terdiri dari : 
1) Bagian Pemerintahan; 
2) Bagian Hukum; 
3) Bagian Administrasi  Pembangunan; 
4) Bagian Perekonomian; 
5) Bagian Sosial; 
6) Bagian Perlengkapan; 
7) Bagian Organisasi; 
8) Bagian Umum. 
Kabupaten Sukoharjo beribukota di Kota Sukoharjo, berjarak kurang lebih 
12 Km dari Kota Solo. Kabupaten Sukoharjo terbagi dalam 12 Kecamatan, 
yaitu : 
1) Kecamatan Kartasura  (10 Desa, 2 Kelurahan); 
2) Kecamatan Gatak  (14 Desa) 
3) Kecamatan Baki  (14 Desa) 
4) Kecamatan Grogol  (14 Desa) 
5) Kecamatan Sukoharjo  (14 Kelurahan) 
6) Kecamatan Tawangsari (12 Desa) 
7) Kecamatan Weru  (13 Desa) 
8) Kecamatan Bulu  (12 Desa) 
9) Kecamatan Nguter  (16 Desa) 
10) Kecamatan Mojolaban (15 Desa) 
11) Kecamatan Polokarto  (17 Desa) 
12) Kecamatan Bendosari  (13 Desa, 1 Kelurahan)   
Pemerintahan Kabupaten Sukoharjo terdiri dari 150 Desa dan 17 
Kelurahan, 2.026 Dukuh, 1.438 Rukun Warga, dan 4.428 Rukun Tetangga. 
B. Kantor Humas Informasi dan Komunikasi (HIK) Kabupaten Sukoharjo 
1. Sejarah dan Perkembangan Kantor Humas Informasi dan Komunikasi 
(HIK) Kabupaten Sukoharjo. 
Pada tahun 1999, Pemerintah mengeluarkan UU No. 22 Tahun 1999 
tentang pemerintahan daerah dan UU No. 25 Tahun 1999 tentang 
perimbangan keuangan pusat dan daerah serta Peraturan Pemerintah Nomor 
84 Tahun 2000 tentang Pedoman Organisasi Perangkat Daerah. Hal ini 
berdampak pada adanya perubahan-perubahan pada daerah tingkat I dan 
tingkat II tentang kebijakan masing-masing daerah termasuk Pemerintah 
Kabupaten Sukoharjo. 
Salah satunya dengan dibentuknya Kantor Hubungan Masyarakat, 
Informasi dan Komunikasi Kabupaten Sukoharjo pada tanggal 9 Juni 2001, 
yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah Kabupaten Sukoharjo Nomor 7 
Tahun 2001Tentang Pembentukan, Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan 
Susunan Organisasi Kantor Hubungan Masyarakat, Informasi dan 
Komunikasi Kabupaten Sukoharjo. 
Kantor Hubungan Masyarakat, Informasi dan Komunikasi Kabupaten 
Sukoharjo, yang selanjutnya disebut Kantor Humas, Informasi dan 
Komunikasi (HIK) Kabupaten Sukoharjo berlokasi di Gedung D Komplek 
Kantor Kabupaten Sukoharjo, Jalan Jenderal Sudirman nomor 199, 
Sukoharjo. 
2. Kedudukan, Tugas Pokok, Visi, Misi, Peran, Fungsi dan Motto Kantor 
Humas, Informasi dan Komunikasi Kabupaten Sukoharjo. 
Berdasarkan pada Peraturan Daerah Kabupaten Sukoharjo Nomor 7 
Tahun 2001Tentang Pembentukan, Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan 
Susunan Organisasi Kantor Hubungan Masyarakat, Informasi dan 
Komunikasi Kabupaten Sukoharjo dapat diketahui Kedudukan, Tugas Pokok, 
dan Fungsi Kantor Humas, Informasi dan Komunikasi Kabupaten Sukoharjo.. 
Kantor Humas, Informasi dan Komunikasi Kabupaten Sukoharjo 
merupakan unsur penunjang Pemerintah Kabupaten Sukoharjo yang dipimpin 
oleh seorang kepala yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada 
Bupati melalui Sekretaris Daerah. 
Kantor Humas, Informasi dan Komunikasi Kabupaten Sukoharjo 
mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam penyelenggaraan 
Pemerintahan Daerah di bidang hubungan masyarakat, informasi dan 
komunikasi. 
Dalam menyelenggarakan tugas pokok diatas, maka Kantor Humas, 
Informasi dan Komunikasi Kabupaten Sukoharjo mempunyai fungsi : 
a. Perumusan kebijakan teknis di bidang hubungan masyarakat, 
informasi dan komunikasi; 
b. Pelayanan penunjang penyelenggaraan pemerintah daerah 
Dalam melaksanakan tugas, peran dan fungsi diatas Kantor Humas, 
Informasi dan Komunikasi Kabupaten Sukoharjo melaksanakan : 
a. Penghimpunan dan perumusan kebijakan / pedoman / petunjuk teknis 
pengumpulan dan pengolahan informasi, pemberitaan dan media 
massa, pembinaan Radio Siaran Pemerintah Daerah (RSPD) serta 
pemberdayaan informasi masyarakat; 
b. Penyusunan rencana / program pengumpulan dan pengolahan 
informasi, pemberitaan dan media massa, pembinaan RSPD serta 
pemberdayaan informasi masyarakat; 
c. Pengkajian materi dan cara pengumpulan informasi; 
d. Pengkajian metode dan tujuan pengolahan informasi; 
e. Perencanaan release berita; 
f. Penyeleksian informasi dan berita; 
g. Penerbitan media informasi; 
h. Penciptaan jalinan hubungan kerja dengan Media Massa; 
i. Penyampaian berita / informasi melalui siaran keliling, dan partisipasi 
/ penyelenggaraan pameran. 
j. Pengkajian program siaran RSPD; 
k. Pengembangan kualitas personel RSPD dan kerja sama dengan pihak 
swasta serta pengelola media massa; 
l. Pengendalian dan pengevaluasian dampak siaran RSPD; 
m. Penyuluhan dan penyaluran informasi kepada masyarakat luas; 
n. Pengembangan forum-forum dialogis dengan segenap komponen 
masyarakat; 
o. Pengkajian dan pengembangan informasi dan penentuan media 
komunikasi; 
p. Pengkajian kebutuhan informasi kepada masyarakat; 
q. Penyelenggaraan pertemuan forum kehumasan; 
r. Pemberiaan rekomendasi pendirian pemancar radio, pemantauan dan 
pengawasan peredaran VCD dan film; 
s. Pengelolaan ketatausahaan Kantor Humas, Informasi dan 
Komunikasi; 
t. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
Selain itu untuk memperjelas tujuan dan arah dari setiap kegiatan Kantor 
Humas, Informasi dan Komunikasi Kabupaten Sukoharjo maka dibuatlah 
Visi dan Misi dari organisasi tersebut. Adapun Visi dari Kantor Humas, 
Informasi dan Komunikasi Kabupaten Sukoharjo adalah :             
“Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Sukoharjo Yang Informative, 
Komunikatif Dan Informatif” 
Sedangkan Misi yang diemban oleh Kantor Humas, Informasi dan 
Komunikasi Kabupaten Sukoharjo adalah : 
a. Pengumpulan, pengolahan dan penyebarluasan informasi kepada 
masyarakat melalui media informasi; 
b. Penciptaan hubungan harmonis antara pemerintah, masyarakat dan 
media massa; 
c. Pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan forum-forum 
dialogis dengan segenap komponen masyarakat. 
 
Tujuan dari pelaksanaan Misi Kantor Humas Informasi dan Komunikasi 
Kabupaten Sukoharjo adalah :  
a. Semakin tersebarnya informasi pembangunan diserap dan dimengerti 
oleh masyarakat; 
b. Memantapkan keterpaduan antara pemerintah, masyarakat dan media 
massa dalam rangka pemerataan informasi pembangunan; 
c. Memantapkan jalinan hubungan yang erat antara pemerintah dan 
masyarakat melalui komunikasi dialogis. 
Sedangkan sasaran dari pelaksanaan Misi Kantor Humas, Informasi dan 
Komunikasi Kabupaten Sukoharjo adalah : 
a. Tersedia dan tersebarnya informasi dan dokumentasi melalui berbagai 
media; 
b. Terwujudnya transparansi komunikasi antara pemerintah, masyarakat 
dan media massa; 
c. Terwujudnya komunikasi timbal balik antara pemerintah dan 
masyarakat. 
 
3. Struktur Organisasi 
a. Susunan Organisasi Kantor Humas, Informasi dan Komunikasi 
Kabupaten Sukoharjo. 
 Susunan organisasi Kantor Humas, Informasi dan Komunikasi 
Kabupaten Sukoharjo terdiri dari : 
1) Kepala Kantor; 
2) Sub Bagian Tata Usaha; 
3) Seksi Pengumpulan Dan Pengolahan Informasi; 
4) Seksi Pemberitaan Dan Media Massa; 
5) Seksi Pembinaan Radio Siaran Pemerintah Daerah; 
6) Seksi Pemberdayaan Informasi Masyarakat; 
7) Kelompok Jabatan Fungsional. 
Berikut adalah bagan susunan organisasi Kantor Hubungan Masyarakat, 
Informasi dan Komunikasi Kabupaten Sukoharjo. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Bagan Organisasi 
Kantor Hubungan Masyarakat, Informasi dan Komunikasi  
Kabupaten Sukoharjo. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Perda Kabupaten Sukoharjo Nomor 7 Tahun 2001 
 
b. Uraian Tugas Jabatan Struktural dan Fungsional 
1) Kepala Kantor  
Mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintah di bidang 
informasi dan komunikasi. 
 
2) Sub Bagian Tata Usaha. 
Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas pokok melaksanakan 
sebagian tugas Kantor Humas, Informasi dan Komunikasi di bidang 
ketatausahaan. Dalam melaksanakan tugas pokok Sub Bagian Tata 
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Usaha melaksanakan fungsi ketatausahaan meliputi keseluruhan 
aktivitas mengenai perencanaan, kepegawaian, keuangan, dan umum 
yang diserahkan dan menjadi tanggung jawab pada Sub Bagian Tata 
Usaha. 
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Sub Bagian Tata 
Usaha melaksanakan : 
a. koordinasi penyusunan program kerja; 
b. koordinasi penyususnan Rencana Anggaran Satuan Kerja; 
c. koordinasi penyusunan Dokumen Anggaran Satuan kerja; 
d. pengelolaan dan pelayanan administrasi kepegawaian; 
e. pengelolaan dan pelayanan administrasi keuangan; 
f. pengelolaan dan pelayanan administrasi umum; 
g. pengelolaan administrasi pemeliharaan barang inventaris; 
h. pengadaan barang pakai habis; 
i. pengelolaan urusan rumah tangga; 
j. koordinasi terhadap kegiatan lain yang berkaitan dengan 
ketatausahaan yang dilaksanakan oleh seksi-seksi lain di 
lingkungan Kantor Humas, Informasi dan Komunikasi; 
k. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan. 
3) Seksi Pengumpulan dan Pengolahan Informasi 
Seksi Pengumpulan dan Pengolahan Informasi mempunyai tugas 
pokok melaksanakan sebagian tugas Kantor Humas, Informasi dan 
Komunikasi  di bidang pengumpulan dan pengolahan informasi. 
Dalam melaksanakan tugas pokoknya, Seksi Pengumpulan dan 
Pengolahan Informasi melaksanakan fungsi pengumpulan dan 
pengolahan informasi meliputi keseluruhan aktivitas mengenai 
pengumpulan dan pengolahan informasi yang diserahkan dan menjadi 
tanggung jawab pada Seksi Pengumpulan dan Pengolahan Informasi. 
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi, Seksi Pengumpulan dan 
Pengolahan Informasi melaksanakan : 
a. penghimpunan dan perumusan kebijakan / pedoman / petunjuk 
teknis pengumpulan dan pengolahan informasi; 
b. penyusunan rencana / program kerja Seksi Pengumpulan dan 
Pengolahan Informasi; 
c. pengkajian materi dan cara pengumpulan informasi; 
d. pengkajian metode dan tujuan pengolahan informasi; 
e. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
4) Seksi Pemberitaan dan Media Massa 
Seksi Pemberitaan dan Media Massa mempunyai tugas pokok 
melaksanakan sebagian tugas Kantor Humas, Informasi dan 
Komunikasi di bidang pemberitaan dan media massa. 
Dalam melaksanakan tugas pokok, Seksi Pemberitaan dan Media 
Massa melaksanakan fungsi pemberitaan dan media massa meliputi 
keseluruhan aktivitas mengenai pemberitaan dan media massa yang 
diserahkan dan menjadi tanggung jawab pada Seksi Pemberitaan dan 
Media Massa. 
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Seksi Pemberitaan 
dan Media Massa melaksanakan : 
a. penghimpunan dan perumusan kebijakan/pedoman/petunjuk teknis 
pemberitaan dan media massa; 
b. penyusunan rencana/program kerja Seksi Pemberitan dan Media 
Massa; 
c. perencanaan release berita; 
d. penyeleksian informasi dan berita; 
e. penerbitan media informasi; 
f. penciptaan jalinan hubungan kerja dengan Media Massa; 
g. penyampaian berita / informasi melalui siaran keliling, pemutaran 
film, pertunjukan rakyat dan penyelenggaraan pameran; 
h. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
5) Seksi Pembinaan Radio Siaran Pemerintah Daerah 
Seksi Pembinaan Radio Siaran Pemerintah Daerah mempunyai 
tugas pokok melaksanakan sebagian tugas Kantor Humas, Informasi 
dan Komunikasi di bidang pembinaan Radio Siaran Pemerintah 
Daerah. 
Dalam melaksanakan tugas pokok, Seksi Pembinaan RSPD 
melaksanakan fungsi pembinaan Radio Siaran Pemerintah Daerah yang 
diserahkan dan menjadi tanggung jawab pada Seksi Pembinaan RSPD. 
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Seksi Pembinaan 
RSPD melaksanakan : 
a. penghimpunan dan perumusan kebijakan/pedoman/petunjuk teknis 
Radio Siaran Pemerintah daerah; 
b. penyusunan rencana/program kerja Seksi Pembinaan RSPD; 
c. pengkajian program siaran RSPD; 
d. pengembangan kualitas personel RSPD; 
e. pengembangan kerja sama dengan pihak swasta dan pengelola 
media massa; 
f. pengendalian dan pengevaluasian dampak siaran RSPD; 
g. melakukan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
6) Seksi Pemberdayaan Informasi Masyarakat 
Seksi Pemberdayaan Informasi Masyarakat mempunyai tugas 
pokok melaksanakan sebagian tugas Kantor Hubungan Masyarakat, 
Informasi dan Komunikasi di bidang pemberdayaan informasi 
masyarakat. 
Dalam melaksanakan tugas pokonya, Seksi Pemberdayaan Informasi 
Masyarakat melaksanakan fungsi pemberdayaan informasi masyarakat 
meliputi keseluruhan aktivitas mengenai pemberdayaan informasi 
masyarakat yang diserahkan dan menjadi tanggung jawab pada Seksi 
Pemberdayaan Informasi Masyarakat. 
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Seksi Pemberdayaan 
Informasi Masyarakat melaksanakan : 
a. penghimpunan dan perumusan kebijakan/pedoman/petunjuk teknis 
pemberdayaan informasi masyarakat; 
b. penyusunan rencana/program kerja Seksi Pemberdayaan Informasi 
Masyarakat; 
c. penyuluhan dan penyaluran informasi kepada masyarakat luas; 
d. pengembangan forum-forum dialogis dengan segenap komponen 
masyarakat; 
e. pengkajian dan pengembangan informasi dan penentuan media 
komunikasi; 
f. pengkajian kebutuhan informasi pada masyarakat; 
g. penyelenggaraan pertemuan Bakohumas; 
h. pemberian rerkomendasi pendirian pemancar radio, pemantauan 
dan pengawasan peredaran VCD dan pemutaran film; 
i. penyampaian informasi melaui siaran keliling dan 
pastisipasi/penyelenggaraan pameran; 
j. melaksanakn tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
7) Kelompok Jabatan Fungsional 
Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas pokok sebagian 
tugas Kantor Humas, Informasi dan Komunikasi sesuai dengan 
keahliannya dan beban kerja. 
Sampai saat ini Jabatan fungsional yang ada di Kantor Humas, 
Informasi dan Komunikasi Kabupaten Sukoharjo adalah Pranata 
Humas, tugas pokok dari Pranata Humas, adalah : 
a. Mengadakan peliputan kegiatan – kegiatan pemerintah; 
b. Membuat press release; 
c. Mengadakan pameran foto pembangunan; 
d. Penyuluhyan kepada masyarakat. 
 
4. Kepegawaian 
 Jumlah pegawai Kantor Humas, Informasi dan Komunikasi Kabupaten 
Sukoharjo adalah 28 orang, dimana terbagi 5 bagian. Bagian Tata Usaha 
terdapat 5 orang pegawai, sedangkan Seksi Pengumpulan dan Pengolahan 
Informasi memiliki 5 orang pegawai. Seksi Pemberitaan dan Media Massa 
memiliki 2 pegawai dan dibantu oleh 1 pegawai honorer. Seksi Pembinaan 
RSPD sebanyak 11 orang dan ditambah 11 pegawai honorer pemerintah. 
Sedangkan seksi Pemberdayaan Informasi Masyarakat memiliki 3 orang 
pegawai. Dan pegawai fungsional pranata humas sebanyak 2 orang. 
 Selanjutnya akan disajikan tabel jumlah pegawai berdasar satuan kerja, 
tingkat pendidikan dan dilanjutkan dengan tabel jumlah pegawai menurut 
pangkat dan golongan. 
Tabel 3.2 
Jumlah Pegawai Kantor Humas Informasi dan Komunikasi  
Kabupaten Sukoharjo Menurut Satuan Kerja Tahun 2007 
No. Satuan Kerja  Jumlah Prosentase 
1. Kepala Dinas 1 2,50 
2. Kepala Sub Bagian  1 2,50 
3. Kepala Seksi 4 10,00 
4. Staf PPI  3 7,50 
5. Staf PMM 1 2,50 
6. Staf RSPD 10 25,00 
7. Staf PIM 2 5,00 
8. Staf Tata Usaha 4 10,00 
9. Pranata Humas 2 5,00 
10. Honorer Pemerintah 12 30,00 
JUMLAH 40 100 
Sumber : LAKIP 2007 Kantor Humas, Informasi dan Komunikasi 
Tabel 3.3 
Jumlah Pegawai PNS Kantor Humas Informasi dan Komunikasi  
Kabupaten Sukoharjo Menurut Tingkat Pendidikan Tahun 2007 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase 
1. Sarjana  20 71,43 
2. Ahli Madya 1 3,57 
3. SLTA / Sederajat 6 21,43 
4. SLTP 0 0,00 
5. SD 1 3,57 
JUMLAH 28 100 
Sumber : LAKIP 2007 Kantor Humas, Informasi dan Komunikasi 
 
 
 Menurut tabel diatas terdapat 5 tingkatan pendidikan pegawai yang 
bekerja di Kantor Humas, Informasi dan Komunikasi Kabupaten Sukoharjo. 
Pendidikan tertinggi adalah sarjana sedangkan pendidikan terendah adalah 
sekolah dasar. Sedangkan jumlah pegawai paling banyak adalah sarjana 
dengan prosentase 71,43 % dan jumlah pegawai paling sedikit berpendidikan 
ahli madya dan sekolah dasar dengan prosentase 3,57 %. 
 
Tabel 3.4 
Jumlah PNS Kantor Humas Informasi dan Komunikasi 
Kabupaten Sukoharjo Menurut Pangkat dan Golongan Tahun 2007 
No. Pangkat / Golongan Jumlah  Prosentase 
1. Pembina                        ( IV/b ) 1 3,57 
2. Penata Tingkat I           ( III/d ) 6 21,43 
3. Penata                           ( III/c ) 3 10,71 
4. Penata Muda Tingkat I (III/b ) 4 14,29 
5. Penata Muda                 ( III/a ) 8 28,57 
6. Pengatur Tingkat I        ( II/d ) 2 7,14 
7. Pengatur                        ( II/c ) 2 7,14 
8. Pengatur Muda             ( II/a )      1 3,57 
9. Juru Muda Tingkat I     ( I/b ) 1 3,57 
JUMLAH 28 100 
Sumber : LAKIP 2007 Kantor Humas, Informasi dan Komunikasi 
  
Ada 9 jenis pangkat/golongan pegawai di Kantor Humas, Informasi dan 
Komunikasi Kabupaten Sukoharjo, pangkat golongan paling tinggi adalah 
tingkat Pembina Tingkat I (IV/b) sedangkan pangkat terendah adalah Juru 
Muda Tingkat I (I/b). Jumlah pegawai paling banyak adalah pegawai dengan 
pangkat Penata Muda ( III/a ) yaitu sebanyak 8 orang dari 28 pegawai.  
 
 
 
 
 
 
C. Forum Komunikasi Wartawan Sukoharjo  
Forum Komunikasi Wartawan Sukoharjo (FKWS) didirikan pada tahun 1999, 
Komitmen awal keberadaan FKWS adalah meupakan wadah para wartawan yang 
bertugas di Sukoharjo. Keberadaan FKWS adalah sebagai sarana penyampaian 
informasi pembangunan kepada masyarakat dan merupakan mitra kerja 
Pemerintah Kabupaten Sukoharjo dalam menyampaikan informasi kepada 
masyarakat. 
FKWS dipimpin oleh seorang ketua, dimana tugas Ketua FKWS adalah 
mengkoordinasikan para wartawan yang akan melakukan atau mencari berita di 
wilayah Sukoharjo. Ketua FKWS juga merupakan penanggung jawab bantuan 
keuangan yang diberikan kepada FKWS. 
Keberadaan FKWS, menurut Ketua FKWS, Sutarmin DS pada wawancara 
pada tanggal 5 Desember 2007, “ FKWS merupakan sarana bagi wartawan yang 
bertugas di Kabupaten Sukoharjo untuk dapat lebih mudah berinteraksi dengan 
sesama wartawan dan kepada pihak pemerintah, keberadaan FKWS juga 
mempermudah pemerintah dalam memberikan bantuan pers kepada wartawan”. 
Pihak wartawan juga dimudahkan dengan keberadaan FKWS, dimana dalam 
pelaksanaan peliputan kepada narasumber akan lebih mudah, khususnya 
narasumber dari Pemerintah Kabupaten Sukoharjo ataupun Instansi Pemerintah 
lainnya di Sukoharjo. Dengan keberadaan FKWS maka interaksi antar wartawan 
dapat berjalan, dapat saling bertukar informasi dan pengalaman.    
Seperti yang dikatakan Wulan Anggraeny, wartawan Joglo Semar, pada 
wawancara tanggal 6 Desember 2007, “ Saya disini sebagai wartawan pemula 
merasa sangat terbantu dengan keberadaan FKWS, dimana saya mendapat 
kemudahan akses ke berbagai nara sumber dan juga pengalaman dari wartawan 
yang lebih senior” 
Susunan kepengurusan FKWS terdiri dari : (1) Ketua, (2) Sekretaris, (3) 
Bendahara, dan Anggota. Yang menjadi anggota FKWS adalah wartawan dari 
Wawasan, Kedaulatan Rakyat, Meteor, Solo Pos, Jawa Pos, Suara Merdeka, RRI, 
TA TV, Antara, Inspirasi, Joglo Semar, Metro TV, Radio El-Shinta, RSPD, 
Seputar Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PELAKSANAAN KULIAH KERJA MEDIA 
 
A. PELAKSANAAN KKM 
Selama kurang lebih satu bulan atau 6 minggu melaksanakan Kuliah Kerja 
Media (KKM) di Kantor Kabupaten Sukoharjo, Setda Bagian Humas, penulis 
ditempatkan di Divisi Bagian Pengumpulan, Pengolahan dan Pemberdayaan 
Informasi. Pelaksanaan KKM dimulai tanggal 23 Maret 2009 sampai 6 Mei 2009. 
Dengan waktu jam kerja: 
1. Senin – Kamis : 07.00 – 13.30WIB 
2. Jumat  : 07.30 – 11.30WIB 
Fasilitas yang ada antara lain :  
Komputer yang terprogam secara link dengan Portal Intranet, ruangan kerja 
dan fasilitas pesawat telepon, kamera DSLR maupun kamera video. 
 
A.1. PEKERJAAN YANG DILAKUKAN SELAMA KKM 
Selama pelaksanaan KKM penulis banyak mempelajari seluk  beluk Humas 
Informasi dan Komunikasi (HIK) Kabupaten Sukoharjo. Adapun bidang yang 
dipelajari antara lain Internal Relations, Eksternal Relations, Media Relations, Press 
Relations, dan Press Kliping. Adapun pekerjaan – pekerjaan yang dilakukan selama 
KKM di kantor bagian Humas Kabupaten Sukoharjo antara lain : 
1. Mengkliping berita dari surat kabar 
Mengkliping berita adalah mengumpulkan data, fakta dan opini mengenai 
segala sesuatu yang berhubungan dengan Kabupaten Sukoharjo dan juga yang 
menyangkut tentang pemerintahan itu sendiri, baik dari surat kabar lokal maupun 
nasional yang berjumlah 9 koran. 
Kegiatan ini merupakan bagian penting dari sebuah fungsi Public Relations, 
yang melakukan tindakan fact finding, (mengumpulkan data/fakta) sebelum 
melakukan tindakan planning, communicating dan evaluation. Dalam hal ini 
praktisi Public Relations perlu mengetahui informasi tentang apa saja yang telah 
terjadi di lingkungan wilayah kota Sukoharjo, selain itu mengkliping juga 
mempermudah penganalisaan informasi oleh Bupati dan Wakil Bupati, jadi beliau 
bisa lebih mudah mempelajari dan memahami semua hal yang telah terjadi di 
Kabupaten Sukoharjo. 
 
2. Liputan 
Liputan adalah salah satu kegiatan yang wajib dilaksanakan oleh kantor bagian 
Humas Kabupaten Sukoharjo, terlebih lagi apabila Bupati ataupun Wakil Bupati 
mengikuti acara tersebut, ini sudah benar – benar menjadi hal yang wajib 
dilaksanakan. Selain itu ini akan menjadi sebuah dokumentasi, arsip dan juga 
menjadi laporan pertanggung jawaban dari Bagian Humas Kabupaten Sukoharjo, 
karena sewaktu – waktu apabila Bupati atau wakil Bupati ingin me Review 
kegiatan yang telah dilaksanakan, maka hanya melihat dari data – data yang ada 
seperti Foto, video dan juga rekaman suara, maka ini akan cukup untuk Beliau 
membuat sebuah laporan pertanggung jawaban juga. Jadi secara nyata Bagian 
Humas Kabupaten Sukoharjo harus mempunyai hasil liputan tentang semua hal 
yang ada danjuga yang terjadi dalam lingkungan wilayah Sukoharjo dan 
sekitarnya. 
 
3. Membuat Resume / ringkasan dari kliping yang telah dibuat 
Karena kesibukannya terkadang Bupati ataupun Wakil Bupati tidak memiliki 
banyak waktu untuk membaca berita di media massa (yang telah dikliping). Untuk 
inilah maka Humas Kabupaten Sukoharjo memiliki tugas untuk meresume berita 
menjadi lebih ringkas dan langsung pada inti informasi. Dengan adanya resume / 
ringkasan ini maka seorang Public Relations dapat mengetahui perkembangan 
tentang kota Sukoharjo, terlebih lagi pada saat penulis melaksanakan magang 
berbarengan dengan coblosan ( PEMILU ), jadi ini akan menjadi hal yang 
mempermudah kinerja Bupati untuk meninjau dan memantau setiap detail 
perkembangan kemajuan partai mana yang memimpin perolehan suara terbanyak 
sementara. 
 
4. Menginput file kedalam database komputer kantor 
  Yaitu memasukkan dan mengatur file – file ditmpat atau folder yang telah 
disendirikan dan dibedakan menurut jenis file dan seberapa rahasia data yang di 
input, ini juga berlaku terhadap data file yang masih mentah ( tulisan tangan ), 
kalau ada hal semacam ini berarti harus disalin diketik ulang, ataupun bisa juga di 
Scan, biasanya harus melihat waktu dan juga tingkat kerumitan data file yang 
harus dimasukkan kedalam data base. 
 
5. Siaran keliling 
Walaupun ini adalah cara yang bisa dibilang kuno, tetapi teknik pemberian 
berita seperti ini dirasa dan dipandang sangat efektif dalam mencakup masyarakat 
dalam memberikan sosialisasi dan info yang  penting sekali, seperti yang terjadi 
saat itu yaitu info tentang PEMILU, ternyata di pelosok pedesaan ternyata masih 
juga banyak yang belum mengetahui cara dan bagaimana dalam melaksanakan 
PEMILU, ini menjadikan info yang dikabarkan menjadi sangat berguna. 
 
6. Membuat Press Realese 
Selama mengikuti kegiatan yang telah sering dilaksanakan, penulis selalu 
membuat sebuah tulisan atau artikel yang biasa disebut press realese, yang akan 
dipergunakan untuk membuat sebuah berita secara lokal untuk lingkup 
perkantoran Humas Informasi dan Komunikasi (HIK) Kabupaten Sukoharjo 
sendiri maupun diperuntukkan untuk beberapa wartawan media massa yang setiap 
harinya selalu berada di kantor Bagian Humas guna mencari informasi dan berita 
tentang kota Sukoharjo. Mulai dari wartawan media cetak dan media audio dan 
visual terkadang juga memerlukannya. 
 
7. Maintenence peralatan perkantoran dan beserta fasilitas elektronik yang 
ada 
Penulis diberikan tugas secara langsung oleh Kepala Bagian Humas untuk 
melakukan maintenence (pemeliharaan) peralatan kantor, mulai dari updating anti 
virus komputer, pengisian tinta printer, membersihkan lensa kamera DSLR,beserta 
setiap perawatan – perawatan kamera, instal program – program yang sekiranya 
diperlukan dalam mempermudah pekerjaan kantor, merapikan kabel – kabel 
komputer.bongkar pasang dan memperbaiki komputer yang bermasalah. 
8. Mengarsip surat  
Dalam sebuah instansi pemerintahan seperti Kabupaten seperti ini, pastinya 
banyak sekali surat – surat dan juga rujukan surat baik yang ditujukan kepada 
Bupati, Wakil bupati, setiap kantor bagian tertentu. Karena banyaknya surat yang 
masuk dan diterima, maka Bagian Humas Kabupaten Sukoharjo selaku Public 
Relations di instansi tersebut haruslah mendata  dan mengarsipkan surat – surat 
tersebut supaya ada data – data yang dapat dipertanggung jawabkan 
keberadaannya. 
 
A.2. KENDALA DALAM PELAKSANAAN KKM 
Dalam melaksanakan Kuliah Kerja Media pada dasarnya tidak terdapat 
kesulitan yang cukup berarti. Namun demikian dalam proses tersebut penulis 
menyadari tetap saja ada kendala yang menghambat. Adapun kendala-kendala 
tersebut antara lain : 
1. Banyaknya media massa yang harus di buat kliping, sehingga membuat saya 
merasa kesulitan dalam mencari berita. 
2. Terkadang masih bingung dengan file – file yang harus di input terlebih 
dengan format – format surat yang berbeda – beda. 
3. Terkadang karena banyaknya surat – surat yang harus di Arsip kedalam buku 
dan juga komputer, terkadang nomor surat ataupun hal dan juga bagian – 
bagian kecil pada surat terkadang terbalik – balik bahkan juga salah 
4. Kurang teliti dalam mencari berita pada media massa sehingga banyak berita 
yang terlewat dijadikan kliping. 
5. Pada awal pertama pelaksanaan KKM penulis belum dapat menyesuaikan diri 
dan beradaptasi mengingat sebelumnya belum pernah berada di Humas 
Informasi dan Komunikasi (HIK) Kabupaten Sukoharjo 
 
 
 
A.3. CARA MENGATASI KENDALA 
Dalam mengatasi kendala selama pelaksanaan Kuliah Kerja Media di Kantor 
Bagian Humas Kabupaten Sukoharjo, penulis mengatasi masalah dengan cara 
sebagai berikut : 
1. Sesering mungkin berkomunikasi dengan karyawan, mendekatkan diri dengan 
setiap personal yang ada. Bertanya dan meminta arahan kepada pembimbing, 
dalam hal ini adalah Bapak Hery Wahyuning SH, dan segenap karyawan 
Kantor Bagian Humas Kabupaten Sukoharjo 
2. Lebih teliti lagi dalam mencari artikel dan berita pada media massa, agar tidak 
ada yang terlewat. 
3. Membagi tugas dengan peserta magang yang lain, agar pekerjaan cepat 
terselesaikan. 
4. Untuk supaya bisa lebih dekat dengan para pegawai, hal terpenting yang saya 
lakukan adalah dengan berbagi ilmu yang masing – masing punyai, ini akan 
secara otomatis menjadikan munculnya rasa ketertarikan tentang bidang / hal 
yang baru. 
5. Mencoba memecahkan masalah tersebut sendiri dan mencoba meminimalisir 
masalah. 
6. Banyak – banyak belajar dan memperhatikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
1 .Pola-pola Hubungan yang dilakukan Kantor Humas Informasi dan 
Komunikasi (HIK) Kabupaten Sukoharjo 
Setelah melakukan Kuliah Kerja Media (KKM) di Badan Informasi dan 
Komunikasi Surakarta yang merupakan instansi pemerintah yang mempunyai tugas 
memajukan pembangunan di bidang informasi dan komunikasi khususnya di 
Sukoharjo.  Kantor Humas Informasi dan Komunikasi (HIK) Kabupaten Sukoharjo 
mempunyai kegiatan usaha yang terncana yang dilaksanakan secara terus-menerus 
dalam upaya untuk memperoleh simpati, goodwill dukungan masyarakat baik itu 
internal  maupun eksternal yang meliputi swasta  maupun pers melalui strategi 
komunikasi yang menjurus pada good image atau citra positif  mengenai instansi, 
yang dalam hal ini adalah Pemerintah Kota Sukoharjo agar tetap terjaga dengan baik 
dan tertanam dalam benak masyarakat. Humas Informasi dan Komunikasi (HIK) 
Kabupaten Sukoharjo mempunyai tugas melaksanakan pembinaan hubungan 
masyarakat, penyebaran informasi mengenai Kota Sukoharjo melalui media massa 
maupun media elektronik, serta berusaha menanamkan persepsi yang positif menuju 
keberhasilan pembangunan di bidang informasi dan komunikasi.  
 
2. Fungsi dan Peranan HUMAS Informasi dan Komunikasi (HIK) Kabupaten 
Sukoharjo 
Humas Informasi dan Komunikasi (HIK) Kabupaten Sukoharjo merupakan 
wakil dari Pemerintah Kota Sukoharjo yang ditugaskan untuk berhubungan dengan 
masyarakat melalui pers atau media. Untuk menumbuhkan hubungan yang baik yang 
baik dan harmonis dibutuhkan komunikasi dan kerjasama antara kedua belah pihak. 
Hubungan ini dilakukan melalui Sub Bidang Media Massa dan Pemberitaan yang 
merupakan ujung tombak dari Humas Informasi dan Komunikasi (HIK) karena peran 
mereka sebagai pusat informasi mengenai berbagai aktivitas yang akan 
diselenggarakan,  dan memberikan informasi kepada kalangan pers berupa press 
release yang akan dijadikan berita untuk disebarkan atau disiarkan kepada masyarakat 
melalui media massa dan media elektronik yang dapat dipertanggung jawabkan 
kebenarannya dan terjamin transparansinya. Hal tersebut dilakukan sebagai salah satu 
usaha untuk menjaga hubungan tersebut tetap harmonis agar informasi yang 
disampaikan ke pihak luar tersebut dapat diterima dengan baik. 
Peran Public Relations dalam membangun citra Kabupaten Sukoharjo bisa 
dilihat sebagai berikut : 
1. Sebagai Pemberdaya Informasi 
· Public Relations menampung dan menyebarluaskan segala 
bentuk informasi yang diperoleh. 
2. Penyuluhan dan Penyaluran Informasi kepada masyarakat  
· Peran Public Relation sangat terasa pentingnya, terlebih lagi 
dalam penyaluran informasi. Dalam penyaluran informasi 
tersebut dapat melalui berbagai cara dan sarana seperti seminar, 
sosialisasi, siaran keliling dan pameran. 
3. Penyeleksi informasi dan berita 
· Public Relation bertindak sebagai pemilih dan penyeleksi 
berita, diharapkan agar berita yang akan disebarkan tidak 
mengundang / mengakibatkan sebuah kotrofersial dan masalah 
baru.  
3. Etos Kerja Pada Instansi Humas Informasi dan Komunikasi (HIK) 
Kabupaten Sukoharjo 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis di Humas Informasi dan 
Komunikasi (HIK) Kabupaten Sukoharjo, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
kredibilitas kerja pegawai humas sedikit kurang professional. Disini penulis sering 
melihat terkadang ada beberapa pegawai yang datang terlambat dan pegawai yang 
absent tanpa alasan yang jelas disaat pekerjaan lumayan banyak sehingga tertunda 
penyelesaiannya. Selain itu, terkadang ada pegawai yang malas-malasan untuk segera 
menyelesaikan pekerjaannya untuk melakukan kegiatan lain yang tidak penting 
seperti halnya merokok dan mengobrol santai dengan pegawai lain sehinnga hal ini 
menyebabkan waktu yang berharga terbuang sia-sia dengan percuma dan pekerjaan 
pun tidak dapat selesai pada waktunya.  
Selama melaksanakan Kuliah Kerja Media (KKM) di Humas Informasi dan 
Komunikasi (HIK) Kabupaten Sukoharjo, penulis mendapatkan banyak pengalaman 
yang berharga dan wawasan yang luas sehinnga dapat menambah rasa percaya diri 
untuk bersaing dijenjang yang lebih tinngi dan lebih menantang dalam dunia kerja. 
Hal ini amatlah menarik bagi penulis karena menurut teori dan konsep-konsep PR 
yang telah penulis pelajari selama dibangku kuliah semua terlihat kebenarannya 
karena kematangan profesinalisme dibidang kehumasan akan di uji disini dari 
berbagai kalangan masyarakat. Serta banyak hal yang harus kita pelajari lagi untuk 
mengaplikasikan teori ke dalam praktek dan ini hanya bisa  diperoleh apabila kita 
langsung terjun ke lapangan. 
 
 
 
 
B. Saran 
Berdasar pada kesimpulan di atas serta pengalaman penulis selama 
mengikuti kegiatan KKM (Kuliah Kerja Media), maka penulis memberi saran 
kepada beberapa pihak. Adapun saran yang dapat penulis sampaikan antara lain : 
1. Untuk Akademi (lembaga kampus) : 
a Lebih membekali dan melengkapi mahasiswa di bidang materi dan teori 
teori Public Relations, sehingga mahasiswa nantinya dapat menjadi Public 
Relations yang betul-betul profesional. 
b Menyediakan fasilitas yang lebih lengkap, misalnya meningkatkan 
pemakaian dan jumlah komputer sehingga mahasiswa lebih terampil dalam 
mengakses informasi dan lebih mahir dalam masalah teknologi. 
c Lebih baik lagi, apabila pihak kampus mendatangkan Public Relations dari 
berbagai instansi untuk memberikan gambaran dunia kerja yang nyata 
kepada para mahasiswa. 
2. Untuk Humas Informasi dan Komunikasi (HIK) Kabupaten Sukoharjo: 
a   Kiranya Humas Informasi dan Komunikasi (HIK) Kabupaten Sukoharjo lebih 
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia yang lebih potensial, 
professional dan mengefisien waktu dalam menjalankan tugas-tugasnya, dan 
dapat meningkatkan hubungan yang baik yang sudah terjalin dengan publik 
internal maupun eksternal, karena ini sangat membantu kinerja instansi atau 
lembaga. 
b    Penulis juga mengharapkan kinerja Humas Informasi dan Komunikasi (HIK) 
Kabupaten Sukoharjo bekerja secara profesional baik internal maupun 
eksternal, sehingga kredibilitas dari peran humas dapat membuahkan citra 
yang positif bagi Humas Informasi dan Komunikasi (HIK) Kabupaten 
Sukoharjo itu sendiri. 
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Sukoharjo, Rabu 1 April 2009 
 
167 KEPALA DESA / KELURAHAN 
IKUTI ORIENTASI PROGAM KB 
 
Untuk menyamakan persepsi dan pelaksanaan progam KB Nasional di Lini 
Lapangan, 167 Orang kepada Desa / Kelurahan se- Kabupaten Sukoharjo, dibuka oleh 
Bupati Sukoharjo, Bambang Riyanto, SH. MH. M.Si di Gedung KPPT Sukoharjo 
lantai III, Selasa ( 31/03 ). 
Dalam sambutan pengarahannya, Bupati berpesan masyarakat Sukoharjo boleh 
bangga karena telah berhasil mensukseskan progam KB dan telah menerima 
penghargaan tertinggi bidang KB berupa manggala Karya Kencana dan Satya 
Kencana Wira Karya dari Presiden kepada Bupati Sukoharjo. Selain itu Ny. Daurip 
Widodo  dari Tawangsari juga menerima penghargaan dari Presiden sebagai peserta 
KB Lestari 20 tahun, pasangan Agus Sutono  Ny. Sulastri dari Grogol juara I Tingkat 
Jateng. Katagori Peserta KB Lestari 15 tahun pada tahun 2008 dan siswa SMP N I 
Sukoharjo yang dikirim mengikuti asah terampil kesehatan reproduksi remaja berhasil 
menjadi Juara  I Tingkat Jateng. 
Keberhasilan yang telah dicapai untuk terus ditingkatkan dan harus didukung 
peran aktif oleh Pimpinan formal, Tokoh agama, Tokoh masyarakat, dan Para 
pengelola Progam KB yang berada di Tingkat Lini bawah ( Kepala Desa / Kelurahan 
PPKBD ( Pembantu Pembinaan KB Desa )). 
Kata Kabag. Humas Setda Sukoharjo, Drs. Hery Wahyuning ,SH. di Ruang 
kerjanya. (KRS). 
 
Sukoharjo, Rabu 1 April 2009 
 
PEMKAB SUKOHARJO 
SELENGGARAKAN MUSRENBANGKAB TAHUN 2009 
 
Bertempat di Pendapa Graha Satya Praja, Pemerintah Kabupaten Sukoharjo 
Selasa ( 31/03 ). Menyelenggarakan Musyawarah Rencana Pembangunan Kabupaten ( 
MUSRENBANGKAB ). Dibuka oleh Bupati Sukoharjo, Bambang Riyanto, SH. MH. 
M. Si. 
Dalam sambutan pengarahannya Bupati berpesan melalui Musrenbangkab. Ini 
akan mendapatkan masukan akhir untuk menyusun rencana kerja pembangunan 
daerah. ( RKPD ) Kabupaten yang akan digunakan sebagai dasar untuk memutakirkan 
kebijakan anggaran yang berasal dari APBD Kabupaten, APBD Provinsi, APBN dan 
Sumber dana lainnya. 
Dalam Musrenbangkab tersebut juga dihadiri Tim dari Pemerintah Provinsi 
Jawa Tengah dan diikuti pimpinan satuan kerja perangkat daerah ( SKPD ) se- 
Kabupaten Sukoharjo. (KRS). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sukoharjo, Rabu 1 April 2009 
  
105 ATLIT SUKOHARJO 
SIAP IKUTI PORPROV JATENG 2009 
 
Komite Olahraga Nasional Indonesia ( KONI ) Sukoharjo, Pada Pekan Olahraga  
Provinsi Jawa Tengah akan mengirimkan atlit – atlit terbaiknya sebanyak 105 orang 
dari 9 cabang Olahraga. 
Hal tersebut diketahui saat Rapat persiapan  Porprov Jateng oleh KONI 
Sukoharjo di ruang Rapat Asisten III Sukoharjo yang dipimpin oleh pengurus KONI 
Sukoharjo, Suryanto, SH, MM.  Selasa ( 31/03 ) . 
Ke- 105 Atlit tersebut terdiri dari : 
- Para Layang        : 2    Atlit  -  Angkat berat        :16   Atlit 
- Terbang Layang  : 18   Atlit  -  Seni gerak           :12    Atlit    
- Tinju                  : 7    Atlit  -  Tarung drajat      : 17   Atlit 
- Aeromodeling      : 8    Atlit  -  Wusyu                : 2     Atlit 
- Dayung               :16   Atlit 
Dalam  Porprov Tahun 2009 ini KONI Sukoharjo mentarjetkan 9 medali emas. 
Porprov Jateng Tahun 2009 akan diselenggarakan di Solo mulai tanggal 8 Juli  hingga 
12 juli 2009. 
Demikian dijelaskan oleh Kabag Humas Setda Sukoharjo, Drs. Hery Wahyuning 
,SH di Ruang kerjanya. (KRS). 
 
 
 
Sukoharjo, 16 April 2009 
 
LOMBA MEMASAK PERINGATAN HARI KARTINI KE-130 
DARMA WANITA PERSATUAN SETDA KABUPATEN SUKOHARJO 
 
Dalam rangka memperingati hari kartini tahun 2009 darma wanita persatuan 
SETDA Kabupaten Sukoharjo pada hari kamis ( 16/4 ) menyelenggarakan lomba 
memasak korket  berbahan dasar singkong dengan harga 20.000. Peserta lomba terdiri 
dari perwakilan bagian di lingkungan SETDA Kabupaten Sukoharjo sebanyak 10 
bagian. 
Dalam pengarahannya ketua darma wanita persatuan SETDA Ny. Ninik Indra 
Surya menyampaikan  tujuan penyelenggaraan lomba memasak dimaksudkan untuk 
menggali bakat, ketrampilan dalam mengolah makanan berbahan dasar singkong 
sebagai pengganti bahan dasar karbohidrat. Harapan dalam memperingati hari kartini 
ke-130 agar dapat melanjutkan cita-cita Ibu Kartini sebagai emansipasi wanita yang 
memiliki 3 nilai  sebagai ibu pejuang, ibu bangsa dan ibu rumah tangga sebagai 
pendamping suami dan pendidik putra-putri. 
Sebagai juri dalam lomba memasak  dari Ahli Gizi RSUD Kabupaten 
Sukoharjo, dengan pemenang Lomba Juara 1,2,3 masing-masing Bagian Umum, 
Bagian Hukum, Bagian PDE, Sebagai juara harapan 1,2,3 bagian 
Perekonomian,Bagian Pembangunan,Bagian Pemerintahan.  (KRS). 
 
 
 
 
Berita, 20 April 2009 
 
BUPATI SUKOHARJO PANTAU UJIAN NASIONAL  
DI SMU 3 SUKOHARJO DAN SMU 1 KARTASURA 
 
 Senin ( 20/4) Bupati Sukoharjo di dampingi Kepala Dinas Pendidikan Drs. 
Djoko Raino Sigit, S.Pd, M.Si dan Kepala Dishub Infokom, Kabag Bina Sosial, 
Kabag Humas, Kabag Umum dan Kepala Satpol PP. Dalam kesempatan tersebut 
Bupati meninjau pelaksanaan UN tahun 2009 di SMU 3 Sukoharjo dengan jumlah 
peserta ujian sebanyak 303 siswa terbagi dalam 16 ruang. Bupati meninjau ruang 
panitia dan dari ruang ke ruang di dampingi kepala Sekolah Drs. Ngatiman. 
 Pemantauan dilanjutkan ke SMU I Kartasura, peserta yang mengikuti ujian 
sejumlah 363 siswa  dari 9 kelas terbagi dalam 20 ruang. Di dampingi Kepala Sekolah 
SMU I Kartasura Drs. Djuari,Bupati memantau langsung ujian dengan memasuki 
ruang ujian dan ruang panitia ujian. Bupati berpesan agar seluruh panitia bekerja 
dengan baik dan saling koordinasi, Bupati berharap agar tingkat kelulusan ujian 
nasional siswa SMU / SMK dengan jumlah peserta  7.000 siswa minimal seperti tahun 
2008 bahkan meningkat. (KRS). 
 
 
 
 
 
 
 
Sukoharjo, Selasa  21 April 2009 
            
EMPAT MILYARD ENAM RATUS JUTA LEBIH 
UANG BANTUAN LANGSUNG TUNAI MULAI DISALURKAN 
 
Setelah diadakan sosialisasi kepada para camat dan kepala desa / kelurahan 
untuk mempersiapkan masyarakatnya untuk menerima bantuan langsung tunai tahap 
III oleh tim yang terdiri dari unsur Dinas Sosial, Kantor Pos,Kantor Statistik, 
BAPPEDA, Bagian Humas dan Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa selasa ( 
21/4) kantor Pos Sukoharjo mulai menyalurkan uang BLT senilai Rp. 14.676.200.000 
( Empat belas Milyard Enam Ratus Tujuh Puluh Enam Juta Dua Ratus Ribu Rupiah ) 
kepada 73.381 kepala Keluarga Rumah Tangga Sasaran ( RTS). 
 Setiap RTS menerima Rp. 200.000,- untuk bulan Januari dan Pebruari 
2009.Pembayaran dari PT Pos datang ke Balai Desa, setiap hari ada 2 Desa di setiap 
Kecamatan se Kabupaten Sukoharjo dan di jadwalkan pembayaran akan berakhir pada 
29 April 2009. 
 Saat Tim Pendamping Penyaluran BLT Memantau penyaluran BLT di 
Kelurahan Kriwen Kecamatan Sukoharjo, Cabean Kecamatan  Bendosari dan Rejosari 
Kecamatan Polokarto pembayaran BLT dapat berjalan lancar dan tertib karena pada 
dasarnya sistem pembayaran sama dengan tahap I dan II hanya bedanya saat ini RTS 
membawa kupon yang ditanda tangani dan cap oleh Kepala Desa/Kelurahan masing-
masing. Dengan diterimanya uang Rp. 200.000 ini diharapkan oleh Pemerintah agar 
dapat membantu meringankan beban hidup warga masyarakat. 
 Demikian diungkapkan oleh Kabag.Humas Setda Kabupaten Sukoharjo Hery 
Wahyuning,SH. (KRS). 
Sukoharjo,Kamis  23 April 2009 
 
KPP DAN KB ADAKAN SEMINAR PROGRAM KB  
BAGI CAMAT SE KABUPATEN SUKOHARJO 
 
Kantor Pemberdayaan Perempuan dan KB Kabupaten Sukoharjo, Kamis 23 
April 2009 bertempat di Hotel Grand Soba menyelenggarakan Seminar Eksekutif 
program KB bagi Camat Se Kabupaten Sukoharjo. Seminar diikuti 12 Orang Camat, 
dihadiri Bupati Sukoharjo Bambang Riyanto, SH,MH,M.Si, Tim Teknis BKKN 
Propinsi Jateng, Sekda Kabupaten Sukoharjo Drs. Ign.Indra Surya, M.Hum. Asisten 
Sekda. Dalam Sambutannnya Bupati Sukoharjo berharap agar program KB di 
Sukoharjo tidak pernah mengendor sehingga dapat mewujudkan kesejahteraan rakyat 
dan mengendalikan laju pertumbuhan penduduk, dengan adanya kegiatan seminar 
program KB bagi Camat dimaksudkan agar dapat menyegarkan kembali pengetahuan 
dan pemahaman tentang program KB sehingga dapat membentuk komitmen untuk 
menggiatkan kembali program KB di Wilayah Kabupaten Sukoharjo dan mendukung 
keberhasilan program KB secara Nasional. 
Materi Seminar terdiri dari Peran Camat dalam Mensukseskan Program KB 
disampaikan oleh Sekda Kabupaten Sukoharjo, Materi Situasi Kependudukan dan 
Program KB Nasional disampaikan Tim BKKBN Propinsi Jawa Tengah dan materi 
terakhir dengan tema Evaluasi Program KB Nasional Kabupaten Sukoharjo dan 
Rencana Operasional Tahun 2009 disampaikan Kepala KPP dan KB Sukoharjo , 
Demikian dijelaskan oleh Kabag Humas Setda Sukoharjo, Drs. Hery Wahyuning ,SH 
di Ruang kerjanya. (KRS). 
 
Sukoharjo,Sabtu 25 April 2009 
 
SARASEHAN MALAM SABTU PON 
 
Untuk membangun komunikasi dan menyerap aspirasi masyarakat Bupati 
Sukoharjo, Bambang Riyanto,SH,MH,M.Si Jumat malam(24/4).Bertempat di rumah 
Dinas Bupati Menggelar sarasehan malam sabtu pon dan diikuti + 1000 orang terdiri 
dari segenap elemen  masyarakat di Sukoharjo. 
Kabag.Humas Setda Sukoharjo,Hery Wahyuning, SH di Rumah Dinas Bupati 
Sukoharjo saat mengikuti sarasehan mengatakan bahwa sarasehan dipandu langsung 
oleh Bupati dan Tiga orang tokoh masyarakat menyampaikan Brain Storming/ 
gagasan pendapat oleh Joko Raino Sigit,S.Pd,M.Si Kepala Dinas Pendidikan, Drs 
Sudaryanto, M.Si Kepala Bagian PDE, Beni Santoso tokoh masyarakat Solo Baru. 
Ketiga pembicara tersebut mengagumi kepemimpinan sosok Bupati Sukoharjo, yang 
sederhana,bijaksana dan cerdas sehingga setiap kebijakan yang diputuskan selalu 
berfihak kepada rakyat kecil dan selalu berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan 
rakyat. 
Dalam kesempatan tersebut Bupati menyampaikan bahwa pelaksanaan pemilu 
legislatif di Sukoharjo berjalan lancar, tertib dan aman untuk pilpres Juli 2009 Nanti 
agar seluruh Rakyat Sukoharjo dapat mensukseskan. Selain hal itu Bupati juga 
menyampaikan bahwa program pensertifikatan tanah gratis agar DPRD menyetujui 
menambah anggaran sehingga 100.000 sertifikat gratis segera selesai. (KRS). 
 
 
 
Sukoharjo,Senin 27 April 2009 
       
MIN SUKOHARJO FAIR I 
SEBAGAI AJANG KREATIFITAS ANAK TK.Sekab.SUKOHARJO 
 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Sukoharjo, Minggu (26/04) bertempat di 
halaman  
jalan depan MIN menggelar FAIR yang I dengan mengadakan Bazar Pentas Seni  dan 
berbagai Lomba untuk ajang kreatifitas bagi anak-anak TK Se Kabupaten Sukoharjo 
dibuka oleh Kakan. Depag Sukoharjo. 
               Dalam sambutannya Kakan. Depag Sukoharjo yang disampaikan oleh Kasi 
Mopendais, Sutono,S.Ag mengharapkan dengan adanya kegiatan MIN FAIR yang I 
ini mengambil tema MIN Sukoharjo menuju berwawasan Internasional agar menjadi 
pilihan bagi masyarakat yang akan mendaftarkan anak-anaknya yang mau masuk 
tingkat MI/SD. 
               Usai sambutan dilanjutkan peresmian laboratium bahasa dan peluncuran 
Web Site ”WWW.MIN-SKHSch.id.”. dengan ditandai pengguntingan pita oleh Kasi 
Mopendais,Sutono, S.Ag, didampingi Kepala MIN Sukoharjo, Danuri S.Ag. 
Ditambahkan oleh Ketua panitai MIN FAIR I, Agus Tursilo,SE, lomba yang 
digelar dan diikuti 696 Anak TK Se Kabupaten Sukoharjo antara lain:  
1. Lomba Mewarnai juara 1 Isti Rahayu, TK Jetis 3 Sukoharjo. 
2. Lomba Menggambar juara 1 Umi Aisyah, TK Desa Godog, Polokarto. 
3. Lomba Membaca, Tulis, Hitung juara 1 Fadil AM, TK Baitulrahman, 
Sukoharjo. 
4. Lomba Bercerita Kisah Nabi juara 1 Doli Riri Romdanu, Roudotul 
Adfal (RA) Irmas Gayam. 
5. Lomba Hafalan Surat Pendek juara 1 Anis Nurhidayati, RA 
ATTAQWA, Nguter. 
6. Lomba Tafsir juz’ama juara 1 Haidar, Bustanul Adfal, Bekonang. 
 
Keluar sebagai juara umum TK Bustanul Adfal Bekonang. Pemenang mendapat 
Piagam, Piala, dan Uang Pembinaan, juara umum mendapat Piala bergilir. 
Demikian informasi yang dapat dihimpun Reporter Jateng Newsroom 
Sukoharjo. (KRS). 
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LAPORAN PERIODIK 
Perkembangan Kegiatan Kuliah Kerja Media ( Magang ) 
Mahasiswa Komunikasi Terapan FISIP-UNS 2009 
 
 
LAPORAN MINGGU KE : 1 
PERIODE : tanggal  23 Maret 2009  s/d tanggal  28 Maret 2009 
1. TUGAS – TUGAS YANG TELAH DILAKUKAN : 
· Perkenalan terhadap semua pegawai kantor bagian Humas beserta 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan kerja nyata yang baru. 
· Mengikuti liputan ” Kesehatan Reproduksi Remaja ”, di kantor Kabupaten 
Daerah Sukoharjo dan yang lainnya. 
· Mengkliping koran Harian yang akan diserahkan kepada Bp. Bupati dan 
Wakil Bupati. 
 
2. KESULITAN / KENDALA YANG DIHADAPI ( kalau ada ) : 
· Pada hari yang pertama, dikarenakan masih baru saja memulai kerja, jadi 
bingung apa yang harus dilakukan. 
· Belum bisa terlalu akrab kepada para karyawan/ pegawai. 
· Karena sebagian besar acara – acara yang saya ikuti adalah acara resmi 
(formal) kedinasan, ini membuat saya menjadi sedikit agak kaku. 
 
3. CARA YANG TELAH DILAKUKAN UNTUK MENGATASI KESULITAN : 
· Beruntung saya adalah orang yang bisa dibilang supel dan mudah 
bergaul, jadi dalam posisi seperti ini yang saya lakukan adalah 
memperhatikan lingkungan sekitar, dan melihat apa yang mereka 
lakukan, bila perlu bertanya dan memohon untuk mencoba apa yang telah 
dilakukan terlebih dahulu. 
· Untuk supaya bisa lebih dekat dengan para pegawai, hal terpenting yang 
saya lakukan adalah dengan berbagi ilmu yang masing – masing punyai, 
ini akan secara otomatis menjadikan munculnya rasa ketertarikan tentang 
bidang / hal yang baru. 
· Bertindak fleksibel agar lebih bisa memahami segala ilmu yang bisa 
diperoleh dari para pegawai kantor 
 
4. KEMAJUAN YANG TELAH DICAPAI : 
· Lebih Mengetahui tentang berita – berita yang up date dan aktual. 
· Lebih bisa dan mengerti cara – cara mengoperasikan alat – alat 
perkantoran yang ada. 
· Lebih bisa menyatu dengan lingkungan kerja yang baru. 
· Bertambah teman ataupun link baik didalam lingkungan kantor tersebut 
atau pun diluar kantor yang masih berhubungan dengan kedinasan 
Kabupaten. 
· Lebih dekat dan akrab dengan para karyawan  
 
 
 
Sukoharjo, 30 Maret 2009 
Mengetahui, 
An. Sekretaris Daerah 
Kepala Bagian Humas 
 
 
 
 
Hery Wahyuning, SH 
NIP : 010 233 543 / 19640115 199008 1 001 
Nama terang dan tanda tangan instruktur / supervisor 
Peserta KKM,  
 
 
 
 
 
 
Kristiyanto Try Utomo Putro 
Nama terang dan tanda tangan mahasiswa 
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LAPORAN PERIODIK 
Perkembangan Kegiatan Kuliah Kerja Media ( Magang ) 
Mahasiswa Komunikasi Terapan FISIP-UNS 2009 
 
 
LAPORAN MINGGU KE : 2 
PERIODE : tanggal 30 Maret 2009 s/d tanggal 4 April 2009 
 
 
1. TUGAS – TUGAS YANG TELAH DILAKUKAN : 
è Mengkliping koran Harian yang akan diserahkan kepada Bp. Bupati dan 
Wakil Bupati. 
è Meng input  data – data dan file – file yang dikerjakan oleh kantor ke 
dalam sebuah komputer. 
è Mengikuti dan melaksanakan tugas liputan “ Rapat Persiapan 
Pelaksanaan Penyaluran BLT. “ dan berbagai liputan lainnya. 
 
2. KESULITAN / KENDALA YANG DIHADAPI ( kalau ada ) : 
è Terkadang masih bingung dengan file – file yang harus di input terlebih 
dengan format – format surat yang berbeda – beda. 
 
3. CARA YANG TELAH DILAKUKAN UNTUK MENGATASI KESULITAN : 
è Mencoba memecahkan masalah tersebut sendiri dan mencoba 
meminimalisir masalah. 
è Bertanya kepada pembimbing magang agar lebih bisa menguasai 
tentang cara memasukkan data – data yang Valid. 
è Banyak – banyak belajar. 
 
4. KEMAJUAN YANG TELAH DICAPAI : 
è Lebih bisa lagi mengoperasikan alat – alat perkantoran dikarenakan ada 
sebaian data yang harus di input ke dalam komputer dengan program – 
program yang jarang dimiliki ada. 
è Lebih fasih lagi menggunakan kamera audio visual maupun 
mengoperasikan kamera Digital. 
 
 
 
 
 
 
 
Sukoharjo, 6 April 2009 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui, 
An. Sekretaris Daerah 
Kepala Bagian Humas 
 
 
 
 
Hery Wahyuning, SH 
NIP : 010 233 543 / 19640115 199008 1 001 
Nama terang dan tanda tangan instruktur / supervisor 
Peserta KKM,  
 
 
 
 
 
 
Kristiyanto Try Utomo Putro 
Nama terang dan tanda tangan mahasiswa 
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LAPORAN PERIODIK 
Perkembangan Kegiatan Kuliah Kerja Media ( Magang ) 
Mahasiswa Komunikasi Terapan FISIP-UNS 2009 
 
LAPORAN MINGGU KE : 3 
PERIODE : tanggal 6 April 2009 s/d tanggal 11 April 2009 
 
1. TUGAS – TUGAS YANG TELAH DILAKUKAN : 
è Maintenence  Komputer – komputer dalam studio kantor Humas. 
è Mengkliping koran Harian yang akan diserahkan kepada Bp. Bupati dan 
Wakil Bupati. 
è Membantu para Press setempat dalam mengumpulkan data kota 
Sukoharjo maupun mencarikan informasi – informasi yang baru, 
biasanya berupa Press Realese. 
è Liputan berita Sukoharjo. 
è Siaran keliling, penyebaran berita menggunakan mobil dinas kantor 
bagian humas tentang Pemilu, ini ditujukan supaya masyarakat yang 
berada di pedesaan tidak ketinggalan informasi dan lupa dengan Pemilu. 
 
 
2. KESULITAN / KENDALA YANG DIHADAPI ( kalau ada ) : 
è Tidak ada kendala yang menyulitkan saya dalam bekerja. 
 
 
3. CARA YANG TELAH DILAKUKAN UNTUK MENGATASI KESULITAN : 
è Karena sudah dekat dengan para pegawai / karyawan, jadi semua 
kesulitan yang saya hadapi bisa tertuntaskan dengan mudah. 
 
 
4. KEMAJUAN YANG TELAH DICAPAI : 
è Lebih dekat dengan para wartawan masmedia / press, baik wartawan 
media cetak (Koran) maupun wartawan audio visual (Radio, Televisi). 
è Memiliki ilmu – ilmu baru tentang ke jurnalistikan yang dibagikan oleh 
para wartawan –wartawan. Jadi kita bisa tau dan mengerti tentang 
ajaran yang bisa dibilang  tidak diajarkan di ilmu kehumasan yang saya 
terima di kampus. 
è Bertambah teman 
 
 
 
 
 
Sukoharjo, 13 April 2009 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui, 
An. Sekretaris Daerah 
Kepala Bagian Humas 
 
 
 
 
Hery Wahyuning, SH 
NIP : 010 233 543 / 19640115 199008 1 001 
Nama terang dan tanda tangan instruktur / supervisor 
Peserta KKM,  
 
 
 
 
 
 
Kristiyanto Try Utomo Putro 
Nama terang dan tanda tangan mahasiswa 
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LAPORAN PERIODIK 
Perkembangan Kegiatan Kuliah Kerja Media ( Magang ) 
Mahasiswa Komunikasi Terapan FISIP-UNS 2009 
 
 
LAPORAN MINGGU KE : 4 
PERIODE : tanggal 13 April 2009 s/d tanggal 18 April 2009 
 
1. TUGAS – TUGAS YANG TELAH DILAKUKAN : 
è Mengkliping koran Harian yang akan diserahkan kepada Bp. Bupati dan 
Wakil Bupati. 
è Liputan dalam acara yang bertajuk ” Resosialisasi Konversi Minyak 
Tanah Ke LPG 3 Kg” dan sejumlah liputan lainnya tentang 
perkembangan – perkembangan Kabupaten Sukoharjo. 
è Menginput data – data yang berasal dari kliping – kliping yang telah 
disusun sesuai dengan tanggal. 
è Membuat Press Realese. 
 
2. KESULITAN / KENDALA YANG DIHADAPI ( kalau ada ) : 
è Karena banyaknya data yang harus dimasukkan ke komputer, kadang 
karena Human Error, terkadang saya salah melihat data itu, dan 
akhirnya salah juga dalam memasukkan data tersebut. 
è Karena dalam melakukan liputan terkadang kita harus terfokus untuk 
melakukan tindakan mendokumentasikan acara tersebut, tetapi di sisi 
lain juga harus menuliskan Press Realese,padahal dalam meluiskan hal 
tersebut informasinya juga harus Valid, dan terkadang kalau saya fokus 
dalam mendokumentasikan acara, saya menjadi tidak memperhatikan 
isian acara. 
 
3. CARA YANG TELAH DILAKUKAN UNTUK MENGATASI KESULITAN : 
è Lebih teliti lagi dalam menginput data tersebut. 
è Merekam liputan tersebut (suara yang keluar dari sound control) 
menggunakan Handphone, atau alat rekam lainnya. Jadi saya bisa lebih 
mudah dalam menuliskan Press Realese, atau bisa juga meminta 
salinan berita acara. 
 
4. KEMAJUAN YANG TELAH DICAPAI : 
è Lebih vasih membuat Press Realese, baik dalam acara formal atau pun 
acara yang non formal. 
è Bertambah relasi dalam dunia kerja. 
è Bertambah teman. 
è Lebih menguasai peralatan perkantoran. 
è Bertambah akrab dengan semua karyawan kantor Bagian Humas. 
 
 
 
 
Sukoharjo, 20 April 2009 
Mengetahui, 
An. Sekretaris Daerah 
Kepala Bagian Humas 
 
 
 
 
Hery Wahyuning, SH 
NIP : 010 233 543 / 19640115 199008 1 001 
Nama terang dan tanda tangan instruktur / supervisor 
Peserta KKM,  
 
 
 
 
 
 
Kristiyanto Try Utomo Putro 
Nama terang dan tanda tangan mahasiswa 
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LAPORAN PERIODIK 
Perkembangan Kegiatan Kuliah Kerja Media ( Magang ) 
Mahasiswa Komunikasi Terapan FISIP-UNS 2009 
 
LAPORAN MINGGU KE : 5 
PERIODE : tanggal 20 April 2009 s/d tanggal 25 April 2009 
 
1. TUGAS – TUGAS YANG TELAH DILAKUKAN : 
è Maintenence  Komputer – komputer dalam studio kantor Humas yang 
ternyata juga dilakukan secara periodik, yaitu minimal selama 2 minggu 
satu kali, diharapkan supaya data base file – file  penting tidak hilang 
dan bahkan terkena Virus. Secara tidak langsung semua komputer 
kantor bagian Humas harus selalu Up Date anti virus. 
è Mengkliping koran Harian yang akan diserahkan kepada Bp. Bupati dan 
Wakil Bupati. 
è Liputan Darma Wanita “ Lomba Kartini”, dan berbagai liputan berita 
lainnya yang berhubungan dengan perkembangan Kabupaten 
Sukoharjo. 
è Menuliskan rujukan surat – surat yang akan dikirimkan ke bagian – 
bagian kantor yang lainnya. Dan sekaligus mengarsipkan kedalam buku 
arsip dan juga database di komputer . 
 
2. KESULITAN / KENDALA YANG DIHADAPI ( kalau ada ) : 
è Terkadang karena banyaknya surat – surat yang harus di Arsip kedalam 
buku dan juga komputer, terkadang nomor surat ataupun hal dan juga 
bagian – bagian kecil pada surat terkadang terbalik – balik bahkan juga 
salah 
è Pada waktu peliputan, karena itu adalah acara resmi, maka disitu 
terdapat banyak sekali pendatang yang berkerumun. Terlebih lagi pada 
saat perayaan hari Kartini, banyak sekali ibu – ibu yang sangat gaduh 
supaya bisa foto, jadi saya bingung dalam memprioritaskan mana dulu 
yang harus saya ambil gambarnya. 
è Karena pada saat ini jaringan internet pada kantor bagian humas sedang 
Trouble, maka saya harus kerja ekstra dengan mencari Update - an 
program dan anti virus diluar kantor. 
 
3. CARA YANG TELAH DILAKUKAN UNTUK MENGATASI KESULITAN : 
è Bertindak lebih teliti dan lebih cermat lagi. 
è Sangat beruntung rasanya dikarenakan saya sudah sangat akrab 
dengan para pegawai, baik dari lingkup kantor Humas ataupun diluar 
bagian Humas, jadi mereka dengan sukarela membantu saya dalam 
mengatur kerumunan tersebut. 
è Mengajak pegawai kantor untuk mendampingi saya dalam mencari 
bahan – bahan yang dibutuhkan, dikarenakan takut kalau – kalau terjadi 
kekeliruan. 
 
4. KEMAJUAN YANG TELAH DICAPAI : 
è Bertambah pengalaman yang saya dapat dan dapat saya bandingkan 
dengan ilmu yang saya dapat dari materi perkuliahan. 
è Lebih erat lagi tali persaudaraan dengan para pegawai. 
è Lebih bisa dalam me maintence  komputer dan segala alat – alat yang 
perlu diperbaiki atau ditinjau kembali. 
è Tambah ilmu dan lebih menguasai dalam dunia kerja. 
è Fasih memotret dan merekam video. 
 
 
Sukoharjo, 27 April 2009 
Mengetahui, Peserta KKM,  
An. Sekretaris Daerah 
Kepala Bagian Humas 
 
 
 
 
Hery Wahyuning, SH 
NIP : 010 233 543 / 19640115 199008 1 001 
Nama terang dan tanda tangan instruktur / supervisor 
 
 
 
 
 
 
Kristiyanto Try Utomo Putro 
Nama terang dan tanda tangan mahasiswa 
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LAPORAN PERIODIK 
Perkembangan Kegiatan Kuliah Kerja Media ( Magang ) 
Mahasiswa Komunikasi Terapan FISIP-UNS 2009 
 
LAPORAN MINGGU KE : 6 
PERIODE : tanggal  27 April 2009 s/d tanggal 02 Mei 2009 
 
1. TUGAS – TUGAS YANG TELAH DILAKUKAN : 
è  Mengikuti Bupati dalam acara wawancara di salah satu televisi swasta 
lokal dalam acara bincang – bincang. Sekaligus membuat press realese 
dan juga sekaligus mendokumentasikannya. 
è Mengkliping koran Harian yang akan diserahkan kepada Bp. Bupati dan 
Wakil Bupati. 
è Mengarsip surat yang ditujukan pada kantor Daerah Kabupaten 
Sukoharjo terkhusus yang ditujukan pada kantor bagian Humas. 
 
2. KESULITAN / KENDALA YANG DIHADAPI ( kalau ada ) : 
è Karena itu adalah acara yang disiarkan pada televisi, maka tidak boleh 
menggunakan kilatan lampu flash, karena akan mengganggu gambar 
yang akan disiarkan. Padahal bisa dibilang cakupan cahaya yang ada 
sangat tidak mencukupi kapasitas kamera untuk mendapatkan gambar 
yang maksimal. 
è Terkadang karena banyaknya surat – surat yang harus di Arsip kedalam 
buku dan juga komputer, terkadang nomor surat ataupun hal dan juga 
bagian – baguan kecil pada surat terkadang terbalik – balik bahkan juga 
salah 
 
3. CARA YANG TELAH DILAKUKAN UNTUK MENGATASI KESULITAN : 
è Karena sudah bisa dibilang jam terbang menggunakan kamera DSLR 
sudah sangat sering intensitasnya, maka sekarang sudah bisa 
mengendalikan kamera dengan sangat mudah baik dalam kondisi yang 
bagaimanapun, karena didalam kamera tersebut juga sudah ada solusi – 
solusi untuk mengatasi berbagai masalah dan juga kendala. 
è Meningkatkan ketelitian dalam membaca surat. 
 
4. KEMAJUAN YANG TELAH DICAPAI : 
è Bertambah ilmu sekaligus pengalaman 
è Lebih fasih dalam menjalankan fungsi kamera baik kamera video 
terkhusus pada kamera DSLR. 
è Lebih mengerti arti pertemanan. 
è Bisa memahami bahwa dalam dunia kerja nyata, persaingan itu akan 
semakin terlihat. 
è Bisa menerapkan ilmu yang telah didapat sebelumnya. 
 
 
 
Sukoharjo, 04 Mei 2009 
Mengetahui, 
An. Sekretaris Daerah 
Kepala Bagian Humas 
 
 
 
 
Hery Wahyuning, SH 
NIP : 010 233 543 / 19640115 199008 1 001 
Nama terang dan tanda tangan instruktur / supervisor 
Peserta KKM,  
 
 
 
 
 
 
Kristiyanto Try Utomo Putro 
Nama terang dan tanda tangan mahasiswa 
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LAPORAN PERIODIK 
Perkembangan Kegiatan Kuliah Kerja Media ( Magang ) 
Mahasiswa Komunikasi Terapan FISIP-UNS 2009 
 
LAPORAN MINGGU KE : 7 
PERIODE : tanggal 04 Mei 2009 s/d tanggal 6 Mei 2009 
 
1. TUGAS – TUGAS YANG TELAH DILAKUKAN : 
è  Mengkliping koran Harian yang akan diserahkan kepada Bp. Bupati dan 
Wakil Bupati. 
è Mengarsip surat 
è Pada hari terakhir melakukan salam perpisahan. 
 
2. KESULITAN / KENDALA YANG DIHADAPI ( kalau ada ) : 
 
è Tidak ada 
 
3. CARA YANG TELAH DILAKUKAN UNTUK MENGATASI KESULITAN : 
è Tidak ada. 
 
 
4. KEMAJUAN YANG TELAH DICAPAI : 
è Bisa menghargai sulitnya mendapatkan uang, butuh pengorbanan 
waktu, kerja keras, pantang menyerah. 
è Lebih mengetahui apakah makna dari persaudaraan, sahabat dan juga 
pertemanan. Tak luput juga strata kerja. 
è Bisa menerapkan ilmu yang telah didapatkan di kampus. 
è Bisa tau bagaimana susahnya bekerja. 
 
 
 
Sukoharjo, 6 Mei 2009 
Mengetahui, 
An. Sekretaris Daerah 
Kepala Bagian Humas 
 
 
 
 
Hery Wahyuning, SH 
NIP : 010 233 543 / 19640115 199008 1 001 
Nama terang dan tanda tangan instruktur / supervisor 
Peserta KKM,  
 
 
 
 
 
 
Kristiyanto Try Utomo Putro 
Nama terang dan tanda tangan mahasiswa 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
